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RINGKASAN

Penerapan Strategi Guided Discovery Learning dengan M edia Benda Konkr et
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
IPA Pokok Bahasan Gaya di Kelas IV SDN Kepatihan 07 Jember. Risgan
Dedi Susanto; 130210204110; 57 Haaman; Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Jurusan [Imu Pendidikan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Jember.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sgja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Proses pembelgarannya
menekankan pada pemberian pengalaman langsung atau nyata untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
ilmiah. Sejalan dengan tujuan pembelgaran IPA tersebut, maka diterapkan
strategi guided discovery learning dengan mdia benda kongkret agar proses KBM
menjadi lebih efektif. Namun berdasarkan hasil observas dan wawancara yang
dilakukan terhadap guru kelas IV pada saat pembelgjaran IPA di SDN Kepatihan
07 Jember padatanggal 14 Maret 2017 masih menggunakan metode konvensional
yaitu ceramah, tanya jawab dan belum menggunakan aat peraga. Kemudian
media yang digunakan tidak bervariasi dan kurang membangkitkan semangat
belajar siswa sehingga siswa cenderung pasif dan pembelgjaran kurang efektif.
Hal tersebut mengakibatkan aktivitas dan hasil belgar siswa kelas 1V di SDN
Kepatihan 07 Jember masuk dalam kategori rendah. Hal ini dibuktikan
berdasarkan data dokumentasi nilai siswa pada ulangan mata pelgjaran |PA materi
sebelumnya di mana terdapat 75% siswa di kelas belum mencapai KKM (KKM
>70).

Jenis pendlitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
ini dilakukan dengan 2 siklus, yang masing-masing siklus terdiri atas 2
pertemuan. Pada siklus | dan siklus Il menggunakan media benda kongkret.
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN Kepatihan 07 Jember yang



berjumlah 40 siswa dan terdiri atas 16 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgjaran 2016/2017.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dilakukan penelitian dengan
menerapkan strategi guided discovery learning dengan media benda kongkret
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa. Rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan aktvitas dan hasil belgar siswa
kelas IV menggunakan strategi guided discovery learning dengan media benda
konkret dalam pembelgaran IPA pokok bahasan gaya tahun pelgjaran
2016/2017~.

Penelitian ini dilakukan di SDN Kepatihan 07 Jember pada tanggal 13-19
Mei 2017 yang terdiri dari 2 siklus. Siklus | dan silus Il terdiri dari 2 pertemuan.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan menggunakan menggunakan 4 metode pengumpulan data
yaitu observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di kelas
IV pada tahun gjaran 2016/2017 dengan jumlah siswa 40 orang, yang terdiri dari
16 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan dengan menerapkan strategi guided
discovery learning dengan media benda kongkret.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata aktivitas belgar siswa siklus | yaitu
73,1 dan pada siklus Il meningkat menjadi 92,6. Skor rata-rata hasil belajar siswa
secara klasikal pada siklus | yaitu 74,9, dan meningkat pada siklus Il menjadi
80,1.

Saran dalam penelitian ini, sebaiknya guru dapat menerapkan strategi
guided discovery learning dengan media benda kongkret. ini  tidak hanya dalam
mata pelgjaran IPA sga karena strategi ini sangat cocok untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belgjar siswa baik dalam hal penguasaan konsep, peningkatan
keterampilan IPA, dan mengembangkan sikap ilmiah dan kreatif. Untuk peneliti
lain penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukkan bagi peneliti lain untuk
melakukan penelitian dengan pokok bahasan yang berbeda.



PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang Maha mendengar lagi Maha

melihat dan atas segala limpahan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, sehingga

skripsi yang berjudul “Penerapan Strategi Guided Discovery Learning dengan

Media Benda Konkret untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil belgjar siswa pada
Pembelgjaran IPA pokok bahasan Gaya di Kelas IV SDN Kepatihan 07 Jember”
dapat terselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Penyusunan skripsi ini

merupakan syarat untuk memperoleh gelar Sarjana pendidikan (S1) pada Fakultas

Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas Jember.

Dalam penulisan skripsi ini, banyak pihak yang telah memberikan bantuan

dan bimbingannya. Oleh karenaitu, penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1)
2)
3)
4)

5)
6)

7)
8)
)

Rektor Universitas Jember;

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember;

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar;

Dosen pembimbing I, dosen pembimbing II, dosen pembahas dan dosen
penguji;

Seluruh dosen program studi PGSD Universitas Jember;

Ibu dan ayah yang telah membesarkan dan memberikan semangat dan doa
putranyaini hinggatelah meyesaikan program sarjana di Univeritas Jember;
Tunangan tercinta yang selalu mendoakan dan memberikan semangat;
Saudara-saudaraku di UKM Pramuka Universitas Jember;

Semua pihak yang telah membantu tersel esaikannya skripsi ini.

Semoga semua bantuan yang diberikan mendapat balasan dari Allah SWT.

Segala kritik dan saran dari semua pihak diterima demi menyempurnakan skripsi

ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat.

Jember, Desember 2017
Penulis

Xi



DAFTARISI

Halaman
HALAMAN SAMPUL ..ottt [
HALAMAN JUDUL ..ottt I
PERSEMBAHAN .ot ii
IMOT T O et e r e e ne e v
PERNYATAAN Lottt sttt Vv
HALAMAN BIMBINGAN ..o Vi
HALAMAN PERSETUJUAN ...t Vii
HALAMAN PENGESAHAN ....ooiiiceseee e viii
RINGKASAN ... 0l e cicccecereecesensnesesdinessbamedibsaibiee e e e hnsenee afiBiae e iX
PRAKANRAY.... M. N ... ... 05 a8 B §8Y Xi
DAFTAR IS o, . ... oo it i dhinecereneeerene SR oilRRaBuL oo cvoverenaneren Xii
DAFTAR TABEL oottt XV
DAFTAR GAMBAR ..ottt XVi
DAFTAR LAMPIRAN .ttt ee et e XVil
BAB 1. PENDAHULUAN .ottt 1
1.1 Latar BEaKang .....cccoeeieeiieececececeee e 1
1.2 Rumusan Masalah ........ccooevieininieieeesees e s 3
1.3 Tujuan Pen@litian .......ccoeveriiiiieeee e s 4
1.4 Manfaat Penelitian ........cccccoeoevieieniiseere e 4
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ..ot 5
2.1 Pembelajaran |Imu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar ..... 5
2.2 Tujuan Pembelajaran IPA di SD ... 6
2.3 Strategi Guided Discovery Learning .......c.ccoceveevereeieereenieniennenne 8
2.3.1 Pengertian Strategi Guided Discovery Learning ................ 9
2.3.2 Teori yang Mendasari Strategi Guided Discovery Learning 9
2.3.3 Tujuan Strategi Guided Discovery Learning ..........cc.cceeeuee. 11

2.3.4 Kelebihan dan Kelemahan Strategi Guided Discovery
IS T 01 o USSR 11



2.3.5 Cara Mengatass Kelemahan Strategi Guided Discovery

2.4 Media Benda Konkret

2.5 AktivitasBelajar ........

2.5.1 Pengertian Aktivitas Belgjar ........cccceeeveeveeeeveece e,
2.5.2 Jenis— jenis Aktivitasdalam Belgar ........c..ccccecvevvveennnnnen.

2.6 Hasll Béajar ...............
2.7 Penelitian Terdahulu .
2.8 Kerangka Berfikir ......
2.9 HipotesisTindakan ....

BAB 3. METODE PENELITIAN ..o

3.1 Subjek Pendlitian .......

3.2 Tempat dan Waktu Penditian ...........cccooveveiieeiiieie e

3.3 Definisi Operasional ...

3.4 Jenisdan Desain Pen@itian .......eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeees

3.5 Prosedur Pendlitian ....

3.5.1 Tindakan Pendahuluan ...........ccoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e

3.5.2 Siklusl ................
3.5.3 Siklusll ..............

3.6 Metode Pengumpulan Data .........cccceveveneineneninieeeeeseeee

3.6.1 Observas ............

3.7 AnalisisData ...............

3.8.1 Aktivitas Belgjar SISwWa.........ccccceevivieiieiiee e
3.8.2 Hasil Balgjar SISWa .......cccceveieiererecseeeeeee e
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ...t

4.1 Pelaksanaan Pendlitian

12

12
14
17
17
17
19
22
24
25
26
26
26
26
27
29
29
30
31
32
32
32
32
33
33
34
34
36
36



4.1.1 Tempat dan Jadwal Penelitian ............ccccovvieviiieienencnns
A.1.2 PraSiKIUS ..oooueeeiiiecieeees e
4.1.3 Pelaksanaan SIKIUS | ......cccooereiiiiiireseeee e
4.1.4 Pelaksanaan SIKIUS T ...
4.2 Hasil Penelitian .......ccoooieiieiieeeeseeee e
4.2.1 Aktivitas Belgjar SISWa ........ccceeeveieeniereriineneeeeeeseeseeseeens
4.2.2 Hasil BElgar SISWa ......cceevvveiecieceesieee e

4.3 Pembahasan ..

4.4 Hasl Temuan

BAB 5. PENUTUP .....
5.1 Kesimpulan ...
5.2 Saran ..............

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Xiv

36
37
37
41
41
41
49
53
55
56
56
57



DAFTAR TABEL

Halaman
3. LKrteria AKLVITAS SISWA .....ovveivirieriisiereeeeee e 34
3.2 KriteriaHasil Belgjar SISWa ........ccceovririiieierese e 35
4.1 Jadwal pelaksanaan penelitian ... 36
4.2 Persentase Indikator Aktivitas Belgjar Siswa SikIus| ... 45
4.3 Paparan Hasil Aktivitas Belgjar Siswa SIKIUS| ........ccccoeveveeivciecnee, 45
4.4 Persentase Indikator Aktivitas Belajar Siswa SIKIus|I ... 46
4.5 Paparan Hasil Aktivitas Belgjar Siswa SIKIUS T .......ooveieiiiiiee 46
4.6 Paparan Persentase Hasil Belgjar SiswaPrasiklus .........ccccccceveveneene. 50
4.7 Paparan Persentase Hasil Belgjar Siswa SIKIUS| ..........ccooveiiviieneene 50
4.8 Skor Rata-rata Hasil Belgjar Siswa SIKIUS | ..o 50
4.9 Paparan Persentase Hasil Belgjar Siswa SIKIUST ..o 51
4.9 Skor Ratarrata Hasil Belgjar Siswva SIKIUS T ... 51

XV



DAFTAR GAMBAR

Halaman
2.1 Bagan Kerangka BerfiKir .........ccoiieririiiieienesc e 24
3.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas HOpKINS ..........ccccecvvievvcieccesienee, 28

4.1 Diagram Persentase Aktivitas Belgjar Siswa Siklus | dan Siklus|I ... 47
4.2 Diagram Persentase Indikator Aktivitas Belgjar Siswa Siklus | dan

SikiugliF.~............. B0 W, O W™ oW 48
4.3 Diagram Persentase Peningkatan Aktivitas Belgjar Siklus | dan

SIKIUS [l 0. ... 00 oo B oS ... Wm0 49
4.4 Diagram Hasil Belgjar Siswa Siklus | dan SiKIus Il .........cccooeienienene 52
4.5 Diagram Hasi| Belgjar Siswa SecaraKalsikal ..........cccccooviiiiiiinnnnne 52

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

A. Matrik Penelitian .........coooeeieiieiiee e e 37
B. Pedoman Pengumpulan Data .........ccccceooveveieenicie e 39
B.1 DOKUMENTAST ....covviiiiieiiiniesieniisie et sne s 39

B.2 ODSEIVES ....cvviviiieicticieieee ettt 39
B.3WaWaNCAIA .....coueeiiieieeiee et 39
BATe ~ .........o.. . BB AP ........... " T.......... 40

C. Daftar NaMa SISWA ....ccveeeiiiirieiieserieee et 40
D. Lembar Hasil WaWanCara ..........cccoveeereriieneeneeriesieeseesee e e eee e 42
D.1 Hasil Wawancara Guru Sebelum Tindakan ..........cccccoevevennnnne 42

D.2 Hasil Wawancara Siswa Sebelum Tindakan ............cccoecevenenene 43

D.3 Hasil Wawancara Guru Setelah Pendlitian ........cccooeveiiieninnene 45

D.4 Hasil Wawancara Siswa Setelah Penelitian ... 46

E. Hasll Belgjar Siswa Sebelum Tindakan ...........ccoooeeeiiiiieneiincnene 47
F. Daftar Nama KelompokK .........ccccceeiviieiieie e 50
F.1 Daftar Nama Kelompok heterogen SIKIUS | .....cc.ocveviveieiieneee. 50

F.2 Daftar Nama Kelompok heterogen SIKIUSTT .......ccoooveiiiiiiiiiene 51

G. Pedoman Penilaian AKLIVItas SISWa ........cccceveereeneeieseesee e 52
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran Pra SIKIUS ...........cccccoveeveeieeneee. 54

A \Silabus .................. EE_ A 05 N, _— ... 58
J. Materi Pembelaaran ... 59
K. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran SIKIUS 1 ........cccceoveiiiiiiiicncnnene 62
L. Lembar KerjaKelompok SIKIUS 1 ......ccccovvieiiieiieeececeee e 67
L.1 Lembar kerjaKelompok Siklus 1 Pertemuan 1 .........ccccceevveenenns 67

L.2 Lembar kerja Kelompok Siklus 1 Pertemuan 2 ...........ccccceeenenene 70

M. Soal TESAKNIT SIKIUS .....ocveeeciecicccees e 72
M.1Soa TesSAKhir SIKIUS T ......cccooeeiiiiieeee e 72

N. Kunci Jawaban Soal Tes Akhir SIKIUS 1.........cccooviiiiiiniiiieeee 74
0. Kisi-Kisi S0a SIKIUS | ...coooveieiecececeeeeese e 74



P. Hasil Observasi Akti
P.1 Hasil Observasi
P.2 Hasil Observasi

Q. Hasil Belgjar Siswa

vitas Belgjar SISWa .......ccccoeveeieieeiereenienee
Aktivitas Belgjar Siswa SIKIus| ...
Aktivitas Belgjar Siswa Siklus|l ......................

Q.1 Hasll Belgjar Siswa SIKIUS | ......ooeeieiieeceeee
Q.1 Hasill Belgjar Siswa SIKIUS T ..o

R. Foto Kegiatan ...........
S. Lembar KerjaKelomp

OK o o NN

T. Lembar TeSHasil BElGJar ........c.ccoovviiieieiieeriseeseseeee e

U.Surat 1zin Pendlitian ..

V.Surat Keterangan Penelitian ...........ccoooveveiieiieci e

W.Daftar Riwayat Hidup

XViii

119
119
126
133
133
136
139
141
149
155
156
157



BAB 1. PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan tentang (1) Latar belakang masalah, (2) Rumusan
masalah, (3) Tujuan penelitian, (4) Manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sgja
tetapi juga merupakan suatu pr oses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelgjari diri sendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembelgarannya menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelgjahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri
dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh
pemahaman yang |ebih mendalam tentang alam sekitar (Depdiknas, 2006:484).

IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah,
selain itu, IPA dipandang pula sebagai proses, sebagai produk, dan sebagai
prosedur (Donosepoetro, 1990: 6). Secara umum IPA dipahami sebagai ilmu yang
lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan
kesimpulan, serta penemuan teori konsep. Dapat pula dikatakan bahwa hakikat
IPA adalam ilmu pengetahuan yang mempelgari geaaggaa melaui
serangkaian proses yang dikena dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar
sikap ilmiah dan hasil terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga
kompenen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara
universal (Trianto, 2011: 141).

Berdasarkan observas dikelas IV SDN Kepatihan 07, observer melihat
siswa kelas IV memiliki hasil belgjar yang masih rendah. Berdasarkan data yang
diperoleh dari guru kelas IV SDN Kepatihan 07, siswa yang tuntas belgjar pada
pokok bahasan Gaya adadlah 10 siswa dari 40 siswa kesduruhan. Jika



dipersentasekan, siswa yang tuntas adalah 25%, sedangkan yang tidak tuntas
adalah 75%. Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang diterapkan di SDN
Kepatihan 07, siswa dikatakan lulus belgjar secara individu apabila telah
mendapatkan nilai >70. Ketuntasan secara klasikal diperoleh apabila 75% dari
jumlah seluruh siswa telah mendapatkan nilai >70. Siswa yang mendapatkan nilai
kategori baik yaitu 10% sgumlah 4 siswa, kategori cukup baik yaitu 20%
sejumlah 8 siswa, kategori kurang baik 70% sgjumlah 28 siswa. Jadi pembelgjaran
yang diterapkan oleh guru masih belum mencapa KKM yang ditetapkan,
sehingga perlu adanya perbaikan penggunaan strategi dan media pembelgjaran.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru tentang
pembelgjaran IPA pokok bahasan gaya di kelas IV Semester SDN Kepatihan 07
Jember, diperoleh beberapa masalah sebagai berikut : 1) Aktivitas siswa dalam
pembelgaran IPA materi gaya masih rendah, guru aktif menjelaskan materi
pelgjaran, tetapi siswa hanya mendengarkan dan melihat sehingga mereka
nampak pasif, 2) Aktivitas guru dalam pengelolaan pembelgjaran IPA materi gaya
kurang baik, guru hanya menggunakan strategi pembelgaran ceramah dan belum
menggunakan aat peraga, 3) Media yang digunakan guru dalam pembelajaran
IPA tidak bervariasi dan kurang membangkitkan semangat belgjar siswa, 4) Hasll
belgjar siswa dalam pembelgjaran IPA materi gaya rendah.

Berangkat dari permasal ahan yang menyebabkan hasil belgjar pada materi
pelgjaran IPA rendah, guru perlu memberikan inovas baru dalam proses
pembelgaran di kelas. Salah satu cara yang ditempuh guru adalah dengan
memilih strategi pembelgaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belgjar siswa. salah satu strategi yang dapat digunakan adalah strategi guided
discovery learning. Strategi ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belgjar siswa. Siswa akan lebih tertarik belgjar IPA dengan dorongan guru yang
memberikan pembelgaran dengan strategi berbeda dengan sebelumnya. Ada
beberapa alasan pemakaian strategi guided discovery learning, yaitu strategi ini
merupakan suatu cara untuk mengembangkan siswa belgjar secara aktif dengan
menemukan dan menyelidiki sendiri konsep yang dipelgari, maka hasil yang

diperoleh akan tahan lama dalam ingatan dan tidak mudah dilupakan siswa, selain



itu pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang betul-betul
dikuasai dan mudah digunakan atau ditransfer dalam situas lain, dengan
menggunakan strategi guided discovery learning, anak akan belgar tentang
menguasal salah satu strategi ilmiah yang dapat dikembangkan sendiri dan siswa
juga mampu bepikir, menganalisis dan mencoba memecahkan masalah yang
dihadapi sendiri, dimana kebiasaan ini akan diaplikasikan dalam kehidupan nyata.
Penggunaan media benda kongkret dalam pembelgjaran juga memegang peranan
penting sebagai alat bantu untuk menciptakan kegiatan pembelgjaran yang efektif.
Pembelgjaran akan lebih menarik dengan penggunaan media yang beragam dan
nyata sehingga diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil pembel g aran.

Selain itu terdapat beberapa keunggulan strategi guided discovery learning
diantaranya adalah siswa aktif dalam kegiatan belgjar, sebab ia berpikir dan
menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir, selain itu siswa juga
mampu memahami benar bahan pelgjarannya, sebab mengalami sendiri proses
menemukannya, dengan menemukan sendiri bisa menimbulkan rasa ingin tahu
dan rasa ingin tahu ini tentunya mampu mendorong siswa untuk melakukan
penemuan lagi sehingga minat dan belajarnya meningkat, Strategi ini juga melatih
siswa untuk lebih banyak belajar sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul ”Penerapan Strategi Guided Discovery Learning dengan Media
Benda Konkret untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil belgar siswa pada
Pembelgjaran IPA pokok bahasan Gaya di Kelas IV SDN Kepatihan 07 Jember”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut.

1. Bagaimanakah peningkatan aktivitas belgjar siswa kelas IV SDN Kepatihan
07 menggunakan Strategi Guided Discovery Learning dengan Media Benda
Konkret dalam pembelgaran IPA pokok bahasan Gaya tahun pelgaran
2016/20177?



2.

Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SDN Kepatihan 07
menggunakan strategi guided discovery learning dengan media benda konkret
dalam pembelgjaran IPA pokok bahasan gaya tahun pelgjaran 2016/20177?

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagal berikut.

1

Untuk meningkatkan aktivitas belgjar IPA pokok bahasan gaya pada siswa
kelas IV SDN Kepatihan 07 melalui penerapan strategi guided discovery
learning dengan media benda konkret.

Untuk meningkatkan hasil belajar IPA pokok bahasan gaya pada siswa kelas
IV SDN Kepatihan 07 melalui penerapan strategi guided discovery learning

dengan media benda konkret.

1.4 Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian tindakan kelas ini berisi tentang peningkatan aktivitas

dan hasil belgar IPA, dan penyelesaian masalah pembelgaran yang diharapkan

dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, terutama pihak-pihak sebagai berikut.

1

Bagi guru, hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai masukan untuk meningkatkan strategi pembelgjaran IPA yang
menarik sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa.

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman
lebih lanjut untuk mengembangkan strategi pembelgjaran 1PA.

Bagi pengawas sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pedoman lebih lanjut untuk mengembangkan strategi pembelgjaran 1PA.

Bagi Pendliti lain, hasil penelitian ini akan memberi sumbangan pemikiran
daam melakukan penelitian lebih lanjut tentang dunia pendidikan, dan
pentingnya penelitian tindakan kelas sebagai suatu usaha untuk meningkatkan
kualitas pendidikan.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan diuraikan beberapa kajian teori yang akan digunakan
dalam pendlitian, yaitu: 1) pembelgjaran IPA di SD, 2) tujuan pembelgjaran IPA di
SD, 3) Strategi Guided Discovery Learning, 4) Penerapan Strategi Guided Discovery
Learning dengan media benda konkret, 5) aktivitas belgjar, 6) hasil belgjar, 7) media
benda konkret, 8) penelitian yang relevan, 9) kerangka berpikir, 10) hipotesis
tindakan.

2.1 Pembelajaran | Imu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar

Belgar adalah suatu proses yang ditandai dengan perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belgjar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada
individu (Sudjana, 2014:7). Pembelgjaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh
seorang guru atau yang lain untuk membelgjarkan siswa yang belgjar (Depdiknas,
2008:9).

Pembel g aran merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan kegiatan
guru dan siswa. Pembelgaran mengarah pada segala sesuatu yang berpengaruh
terhadap proses belgjar siswa. Pembelgjaran pada dasarnya menciptakan suasana agar
siswa mau belgjar dan menyiapkan substansi yang dipelgari. Keberhasilan siswa
dalam mempelgari suatu materi pembelgaran terletak pada kemampuan mereka
(pembelgjar) mengelola belgjar, membangun struktur kognitifnya pada bangunan
pengetahuan awal, dan menginterpretasikannya kembali secara benar (Siddiq,
2008:8).

[Imu Pengetahuan Alam didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan yang
tersusun secara sistematis. [Imu Pengetahuan Alam memiliki obyek material benda
fislk yang meliputi segala benda/materi yang ada dibumi (Tanah, Air, Udara) dan
Antariksa (Galaksi, Matahari, Planet, Satelit) serta makhluk hidup yang meliputi



hewan, manusia, dan tumbuhan. Sedang persoalan yang dikaji meliputi ggaa
perubahan materi/benda, struktur dan fungs benda/makhluk hidup maupun proses-
proses biokimiawi dalam tubuh makhluk hidup (Depdiknas, 2008:174). Pendidikan
IPA di SD diharapkan menjadi wahana bagi siswa untuk mempelgjari diri sendiri dan
alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya
didalam kehidupan sehari-hari.

Sutrisno (2008:5) menyebutkan lima prinsip utama pembelgaran IPA di
Sekolah Dasar, sebagai berikut.

a. pemahaman kita tentang dunia disekitar kita dimular melalui pengalaman baik
secarainderawi maupun noninderawi;

b. pengetahuan yang diperoleh tidak pernah terlihat secara langsung, sehingga perlu
diungkap selama proses pembel gjaran;

C. pengetahuan pengalaman pada umumnya kurang konsisten dengan para ilmuan,
sehingga terkadang terjadi miskonsepsi;

d. setiap pengetahuan mengandung fakta, data, konsep, lambing dan relasi dengan
konsep lain;

e. |PA terdiri atas produk, proses, prosedur.

Berdasarkan penjelasan di atas, pembelgjaran IPA merupakan pembelagjaran
yang didasarkan pada interaks individu dengan lingkungan belgjar yang merupakan
wahana untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai, maka
diharapkan guru dapat menyampaikan tujuan tersebut pada siswa, supaya siswa
mampu menerapkan konsep IImu Pengetahuan Alam (IPA) untuk memecahkan,
mengetahui, mengembangkan, memupuk rasa cinta terhadap lingkungan, dan

pelestariannya, serta menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan Y ang Maha Esa.

2.2 Tujuan Pembelajaran I PA di SD

Pembelgaran IPA di SD memiliki peranan sangat penting yang dapat
mempengaruhi perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Melaui pendidikan I1PA,
siswa dilatih untuk mengalami secara lagsung dan tanggap dalam menghadapi setiap



permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan IPA di sekolah
dasar bertujuan agar siswa menguasai pengetahuan, fakta, konsep, prinsip, dan proses
penemuan, serta memiliki sikap ilmiah, yang akan bermanfaat bagi siswa dalam
mempelgjari diri dan alam sekitar. Pendidikan 1PA menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mencari tahu dan berbuat sehingga mampu menjelgahi
dan memahami alam sekitar secara alamiah (Sapriati,2009:2).

Depdiknas (2006:485), dalam KTSP mata pelgaran IPA di SD dijabarkan
tujuan pelaksanaan pengajaran sebagai berikut :

1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan yang Maha Esa berdasarkan
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptan-Nya;

2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep [PA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari;

3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengeruhi antara IPA, lingkungan teknologi, dan
masyarakat;

4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memcahkan masalah, dan membuat keputusan;

5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan
mel estarikan lingkungan alam;

6) meningkatkan kesadaran menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai
salah satu ciptaan Tuhan;

7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Menurut Trianto (2010:152) tujuan materi pembelgaran ilmu pengetahuan
adam di SD adalah memberikan tantangan tertentu untuk murid sekolah dasar.
Kemajuan yang besar telah diperbuat dalam usaha menemukan kebutuhan-kebutuhan
pelgar yang sepadan pada tingkat sekolah dasar itu, banyak pertanyaan-pertanyaan
yang digjukan oleh anak-anak berhubungan dengan bahan bahan ilmiah, dan adapun
tujuan-tujuan ilmu pengetahuan dasar bagi tiap anak melipuiti :



a. memberi kepuasan terhadap keinginan anak untuk mengetahui fenomena alam
sekitar;

b. memberikan interpretasi kepada anak tentang nilai metode-metode ilmiah dalam
berbagai pengalaman kehidupan sehari-hari;

c. menunjukkan kepada anak tentang pentingnya kesehatan dan ketelitian dalam
ukuran ukuran;

d. memperkenalkan anak pada perubahan perubahan sosial dan ekonomi yang telah
dihasilkan berkat kemajuan yang telah dicapai dalam ilmu pengetahuan;

e. menekankan kepada anak dengan fakta bahwa pengawasan lingkungan dapat
dilakukan melalui penggunaan ilmu pengetahuan

f.  mengembangkan sikap ilmiah kearah pengenalan orang dan benda-benda.

Sikap ilmiah tentunya sangat penting untuk anak, yaitu anak harus memulai
seawal mungkin mengerti dan mempergunakan cara-cara berpikir ilmiah. Anak harus
didorong untuk menguji fenomena secara langsung dan menganalisisnya serta
menginterpretasi apa yang diamatinya. Perkembangan berpikir ilmiah anak yang
sedang tumbuh tidak hanya membutuhkan penguasaan fakta-fakta, tetapi juga harus
diberikan pengalaman dalam mempergunakan prosedur ilmiah. Beberapa kebiasaan
berfikir harus dimulai pada usia-usia awal dengan fakta-fakta yang oleh anak dapat
dipahami dan diklasifikasi, serta daripadanya harus dapat ditarik kesimpulan (Trianto
2010:154)

2.3 Strategi Guided Discovery Learning

Sub bab strategi guided discovery learning ini akan dipaparkan beberapa
teori, diantaranya: pengertian Strategi Guided Discovery Learning, tujuan Strategi
Guided Discovery Learning, kelebihan dan kelemahan Strategi Guided Discovery
Learning, cara mengatasi kelemahan Strategi Guided Discovery Learning, langkah-
langkah penerapan strategi guided discovery learning.



2.3.1 Pengertian Strategi Guided Discovery Learning

Apabila ditinjau dari katanya, discover berarti menemukan, sedangkan
discovery adalah penemuan, dan learning adalah pembelgjaran. maka strategi
discovery learning adalah Strategi pengajaran yang menitikberatkan pada kegiatan
siswa dalam belgar dimana kegiatan pembelgjaran dirancang sedemikian rupa
sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep atau prinsip-prinsip melalui proses
mentalnya sendiri (Hamiyah, dkk. 2014:180).

Hamalik (dalam Illahi, 2012:2009) menyatakan bahwa Strategi discovery
adalah proses pembelgaran yang menitikberatkan pada mental intelektual para anak
didik dalam memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi, sehingga menemukan
konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan di lapangan. Strategi Guided
Discovery Learning merupakan komponen dari suatu bagian praktek yang sering
diterjemahkan menjadi heuristik, yakni suatu jenis menggjar yang meliputi kegiatan
yang dirancang untuk meningkatkan keaktifan siswa yang lebih besar, berorientasi
kepada proses, mengarahkan pada diri sendiri, mencari sendiri dan refleks yang
sering muncul sebagal kegiatan belgjar.

Strategi  Guided Discovery Learning memungkinkan siswa menemukan
sendiri informasi-informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan intruksional. Hal
ini berarti berpengaruh terhadap peranan guru sebagai sebagai pengelola interaksi
belajar menggjar di kelas. Ditandai pula bahwa Strategi penemuan ini tidak terlepas
dari adanya keterlibatan siswa dalam interaksi belgar (Eggen, dalam Strategi dan
Model Pembelgjaran :2012).

2.3.2 Teori yang Mendasari Strategi Guided Discovery Learning

Berikut ini adalah beberapa teori yang mendasari Strategi Guided Discovery
Learning :
a.  Teori belgar menurut Jerome Bruner

Menurut Jerome Bruner di dalam proses belgar harus mementingkan

partisipasi aktif dari setiagp siswa, dan mengena dengan baik adanya perbedaan



10

kemampuan. Untuk meningkatkan proses belgar perlu adanya pembelgaran
penemuan dimana siswa dapat melakukan eksplorasi dan penemuan-penemuan baru
yang belum dikenal. Didalam belgjarnya siswa akan menemukan berbagai macam
masalah dan hambatan tergantung pada usia yang berbeda pula (Slameto, 1995:11).
Dengan demikian agar pembelgaran dapat mengembangkan keterampilan intelektual
siswa dalam pembelgaran suatu pengetahuan, maka materi pelgjaran perlu disgjikan
dengan memperhatikan tahap-tahap perkembangan pengetahuan siswa agar
pengetahuan itu dapat didinternalisasikan dalam pikiran siswa. Terdapat tiga
golongan tahapan belgjar menurut Jerome Bruner, yaitu tahap enaktif, tahap ikonik,
tahap simbolik.
b. Teori Belgar Menurut Vygotsky

Vygotsky menyatakan bahwa perkembangan kognitif terjadi melalui interaksi
dan percakapan seorang anak dengan lingkungan di sekitarnya baik dengan teman
sebaya, orang dewasa, atau orang lain dalam lingkungannnya. Orang lain tersebut
sebagai pembimbing atau guru yang memberikan informasi dan dukungan penting
yang dibutuhkan anak untuk menumbuhkan intel ektualnya (Baharuddin fan Wahyuni,
2010:132). Dengan demikian orang dewasa berperan sebagai pembimbing sekaligus
memberi perhatian terhadap apa yang dikatakan, dilakukan, dan dipikirkan oleh anak
tersebut. Dalam belgar dengan perantara tersebut, guru adalah agen oleh karena
bimbingan dalam pengajarnnya siswa dapat menyalurkan dan menguasal
keterampilan yang membutuhkan pengetahun yang lebih tinggi.
c. Pendekatan Pembelagjaran Kognitif oleh Gestalt

Teori Gestalt ini memandang belgjar adalah proses yang didasarkan pada
pemahaman. Karena pada dasarnya setiap tingkah laku sesoreang selalu didasarkan
pada kognisi, yaitu tindakan mengenal atau memikirkan situasi dimana tingkah laku
tersebut terjadi. Pada situasi belgjar, keterlibatan seseorang secara langsung dalam
Situasi belgar tersebut akan menghasilkan pemahaman yang dapat membantu
individu tersebut memecahkan masalah, (Baharuddin dan Wahyuni, 2010:88).
Dengan kata lain, teori Gestalt ini menyatakan bahwa yang paling penting dalam
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proses belgjar individu adalah apa yang dipahami dari yang telah dipelgjari oleh
individu tersebut. Oleh karenaitu, teori belgjar Gestalt ini disebut teori Insight.
d. Teori belgar konstruktivisme

Menurut teori belgjar konstruktivisme adalah membangun pengetahuan
berfikir sedikit demi sedikit yang kemudian hasilnya diperluas melalui konteks yang
terbatas. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta konsep-konsep, atau kaidah
yang siap untuk diambil atau diingat. Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu
dan memberi makna melalui pemahamannya.

Dalam proses belgjar di kelas, menurut Nurhadi, dkk (dalam Baharuddin dan
Wahyuni, 2010:116) siswa perlu dibiasskan untuk memecahkan masalah,
menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide. Guru
tidak akan mampu memberikan semua pengetahuan kepada siswa. Siswa harus
mengkonstruksikan pengetahuan yang telah didapatnya.

2.3.3 Tujuan Strategi Guided Discovery Learning

Menurut Muhammad Takdir Illahi terdapat beberapa tujuan Strategi Guided

Discovery Learning yaitu :

a. untuk mengembangkan krestifitas;

b. untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam belgjar;

c. untuk mengembangkan kemampuan berpikir rasional dan kritis;

d. untuk meningkatkan keaktifan anak didik dalam proses pembelgjaran;
e

untuk mendapatkan inovasi dalam proses pembel gjaran.

2.3.4 Keebihan dan Kelemahan Strategi Guided Discovery Learning
Hamiyah, dkk. (2014:180) menyebutkan beberapa kelebihan Strategi ini yaitu:
Pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat
b. Hasil belgar guided discovery learning mempunyai efek transfer yang lebih baik
daripada hasil lainnya
c. Secaramenyeluruh, belajar guided discovery learning bisa meningkatkan

penalaran siswa dan kemampuan berpikir bebas. Secara khusus, belgjar
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penemuan melatih keterampilan-keterampilan kognitif siswa untuk menemukan
dan memecahkan masal ah tanpa pertolongan orang lain.
Menurut Hamiyah, dkk. (2014:184) kelemahan strategi guided discovery
learning adalah:

a. Penerapan strategi guided discovery learning membutuhkan waktu yang lama
karena terdapat tahap tahap dalam pelaksanaannya;

b. Strategi ini kurang efektif untuk kelas besar karena habis waktu guru untuk
membantu siswa dalam kegiatan penemuannya;

c. Pelgaran tertentu (misalnya IPA) fasilitas yang dibutuhkan untuk mencoba ide-
ide mungkin terbatas.

2.3.5 CaraMengatas Kelemahan
Menurut Abimanyu (2008:11) cara mengatasi kelemahan saat menggunakan
strategi guided discovery learning dalam proses pembelgaran, antaralain:

a. Sebelum melaksanakan proses pembelagjaran, guru perlu melakukan perencanaan
pembel gjaran secara matang;

b. Membentuk kelompok-kelompok kecil, yang anggotanya terdiri dari siswa pandai
dan siswa kurang pandai, agar siswa yang pandai bisa membimbing siswa yang;
kurang pandai, dengan cara ini pula kelemahan kelas besar dalam penggunaan
Strategi ini dapat diatasi,

c. Strategi penemuan untuk IPA dapat dilakukan dengan menggunakan alat-alat
percobaan yang mudah ditemukan di lingkungan dengan harga terjangkau.

2.3.6 Langkah-langkah Penerapan Strategi Guided Discovery Learning
Menurut Illahi (2012:87) langkah-langkah penerapan strategi guided
discovery learning adalah sebagai berikut:
a. Stimulation (stimulus atau pemberian rangsang kepada siswa)
Tahap ini, guru bertanya dengan mengajukan persoaan, atau menyuruh anak

didik membaca atau mendengarkan uraian yang memuat permasalahan.
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Stimulation pada tahap ini berfungs untuk meyediakan kondisi interaks belajar
yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan,
dalam hal ini Bruner memberikan stimulation dengan menggunakan teknik
bertanya yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan.

. Problem statement (pemberian masalah dalam pembel gjaran)

Setelah melakukan stimulation langkah selanjutnya adalah guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-
agenda masalah yang relevan dengan bahan pelgjaran, kemudian salah satunya
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas
pertanyaan masal ah)

Data collection (mengumpulkan data)

Untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis, guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan, seperti
mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri
dan sebagainya.

. Data processing (mengolah data)

Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observas, diklasifikasikan, bahkan
bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat

kepercayaan tertentu.

. Verification (mengecek kembali hasil pekerjaan)

Berdasarkan hasil pengolahan data, pertanyaan hipotesis yang dirumuskan
sebaiknya dicek terlebih dahulu, apakah bisa terjawab dan terbukti dengan baik
sehingga hasilnya akan memuaskan.

Generalization (menarik kesimpulan)

Tahap generdization ini, siswa belgar menarik kessmpulan dari pembelgjaran
yang telah dilakukannya.
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2.4 Media Benda konkret

Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari medium yang
berarti perantara yang dipakai untuk menunjukkan alat komunikasi. Secara harfiah
media diartikan sebagal perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepenerima
pesan.

Media pendidikan merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap yang
digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan siswa atau
peserta didik (Danim, 1994:7). Media menurut Briggs (dalam Sanaky, 2009:34)
adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta perangsang peserta didik
untuk belgar. Selanjutnya, Rumumpuk (1988:6) mendefinisikan media pengajaran
sebagai setiap aat, baik hardware maupun software yang dipergunakan sebagai media
komunikasi dan yang tujuannya untuk meningkatkan efektivitas proses belgar
mengajar.

a. Pengertian Media Konkret

Media konkret adalah segala sesuatu yang nyata dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga proses pembelgjaran dapat berjalan
lebih efektif dan efesien menuju kepada tercapainya tujuan yang diharapkan.

Media konkret merupakan alat bantu yang paling mudah penggunaannya,
karena kita tidak perlu membuat persiapan selain langsung menggunakannya. Y ang
dimaksud dengan benda nyata sebagai media adalah alat penyampaian informasi yang
berupa benda atau obyek yang sebenarnya atau asli dan tidak mengalami perubahan
yang berarti. Sebagai obyek nyata, media konkret merupakan alat bantu yang bisa
memberikan pengalaman langsung kepada pengguna. Oleh karena itu, media konkret
banyak digunakan dalam proses pembelgjaran sebagai alat bantu memperkenalkan
subjek baru. Media konkret mampu memberikan arti nyata kepada hal-hal yang
sebelumnya hanya digambarkan secara abstrak yaitu dengan kata-kata atau hanya

visual
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b. Fungsi Media Konkret
Mulyani Sumantri, (2004:178) mengemukakan bahwa secara umum media
konkret berfungsi sebagai (a) Alat bantu untuk mewujudkan situasi bejar mengajar
yang efektif, (b) Bagian integral dari keseluruhan situas mengajar, (c) Meletakkan
dasar-dasar yang konkret dan konsep yang abstrak sehingga dapat mengurangi
pemahaman yang bersifat verbalisme, (d) Mengembangkan motivas belgar siswa,
(e). Mempertinggi mutu pembelgjaran.
K euntungan penggunaan media konkret dalam pembel ajaran adalah:
a) Membangkitkan ide-ide atau gagasan-gagasan yang bersifat konseptual,
sehingga mengurangi kesalahpahaman siswa dalam mempelgarinya,
b) Meningkatkan minat siswa untuk materi pelgjaran,
c) Memberikan pengalaman-pengalaman nyata yang merangsang aktivitas diri
sendiri untuk belgjar,
d) Dapat mengambangkan jalan pikiran yang berkelanjutan,
€) Menyediakan pengalaman- pengalaman yang tidak mudah di dapat melalui
materi-materi yang lain dan menjadikan proses belgjar mendalam dan beragam
c. Karakterisistik Media Konkret
Daam dunia pendidikan, media konkret sering dianggap sebagai media
informasi yang paling mudah diaskes dan menarik. Sebagai media informasi, media
konkret mampu menjelaskan hal-hal yang abstrak dengan hanya sedikit atau tanpa
keterangan verbal. Dengan berinteraksi langsung dengan media konkret, diharapkan
hal-hal yang kurang jelas, apabila diterangkan secara verbal akan menjadi jelas.
Media konkret memiliki kemampuan untuk merangsang imajinasi pengguna dengan
membawa kehidupan di dunia nyata ke dalam perpustakaan ataupun ke dalam kelas.
Media konkret akan sangat membantu apabila digunakan dalam suatu proses
memperoleh informasi dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan melalui
pengalaman sendiri atau sering disebut sebagal tujuan kognitif. Dalam proses ini,
media konkret dilibatkan sebagal suatu obyek nyata yang belum dikenal dan para
pengguna akan belgjar untuk mengenanya.
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Media konkret dapat memberikan pengguna pengalaman langsung dan nyata;
pengalanan keindahan yang tidak bisa didapat melalui media lain. Untuk
memungkinkan suatu media konkret ditampilkan dalam suatu ruangan kadang sangat
sulit karena ukuran yang terlalu besar (contoh: lokomotif, pesawat, mobil), atau
terlalu kecil (contoh: kuman) atau memang tidak memungkinkan untuk ditampilkan
(contoh: bulan). Kadangkaa menghadirkan media konkret dapat berbahaya misalnya
menampilkan ular. Cara mengatasinya dapat menggunakan ular mati yang telah
diawetkan agar pengguna bisa mengamati dengan aman. Dengan jalan ini, pengguna
masih merasakan pengalaman langsung.

Sebaga media pembelgjaran, media konkret memiliki potens untuk
digunakan dalam berbagai topik mata pelajaran. Media konkret mampu meemberikan
pengalaman belgar langsung (Hands on Experience) bagi siswa. Dengan
menggunakan benda nyata sebagai media, siswa dapat menggunakan berbagai indera
untuk mempelgjari suatu objek. Siswa dapat melihat, meraba, mencium, bahkan
merasakan objek yang tengah dipelgjari. Daam menggunakan media konkret,
pengguna dituntut kemampuannya menginterpretasikan hubungan-hubungan tentang
benda yang sesungguhnya.

Selain memiliki potens sebagai media pembelgaran, media konkret juga
memiliki keterbatasan. Salah satu keterbatasan media konkret adalah adanya
kemungkinan siswa mempunyai interpretasi yang berbeda terhadap objek yang
sedang dipelgjari. Kemungkinan lain adalah informasi yang ingin disampaikan akan
berbeda sehingga tidak sesuai dengan yang diharapkan.

d. Hal-ha yang perlu diperhatikan dalam menggunakan media konkret sebagai media
pembel gjaran:
1) Berikan kesempatan yang besar agar siswa dapat berinteraks langsung
dengan bendayang saling dipelgari.
2) Guru hanya berperan sebaga fasilitator yang membantu siswa mempel gjari

objek sebagai sumber informasi dan pengetahuan.
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3) Berikan siswa kesempatan untuk mencari informasi sebanyak mungkin yang
berkaitan dengan objek yang sedang dipelgjari.

4) Hindari hal-ha yang tidak diinginkan atau risiko yang akan dihadapi siswa
pada saat mempelgjari media konkret.
Media benda kongkret yang digunakan dalam penelitian ini adalah benang,

bola pingpong, bola, meja, dan mobil mainan.

2.5 Aktivitas Belajar
2.5.1 Pengertian Aktivitas Belgjar

Aktivitas belgjar menurut Sardiman (2005:100) adalah aktivitas yang bersifat
fislk maupun mental. Kaitan antara kedua aktivitas ini akan membuahkan aktivitas
belajar yang optimal.

Menurut Sardiman (2005:95) Pada prinsipnya belgjar adalah berbuat. Berbuat
untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan.Tidak ada belgjar kalau tidak
ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat
penting di dalam interaksi belgjar-mengajar. Rousseau (dalam Sardiman, 2005:96)
memberikan pendapat bahwa segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan
pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja
sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri baik secara rohani maupun teknis.
J.Dewey (dalam Sardiman, 2005:97) juga menegaskan bahwa sekolah harus dijadikan
tempat kerja. Sehubungan dengan itu, ia menganjurkan pengembangan Strategi
proyek , Problem solving, yang merangsang anak didik untuk melakukan kegiatan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas
dalam kegiatan pembelgjaran sangatlah penting terutama dalam perkembangan anak
didik. Jika aktifitas mental dan fisik peserta didik dapat diselaraskan maka aktivitas
belajar dapat memperoleh hasil yang baik pula.

2.5.2 Jenis-jenis Aktivitas dadlam Belgar
Klasifikasi belgjar menurut Paul B. Diedrich (dalam Nasution, 2004).
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a. Visual Activities (kegiatan-kegiatan visual)
Misanyaa membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen,
demontrasi, pameran, mengamati orang lain bekerja atau bermain.

b. Oral Activities (kegiatan-kegiatan lisan)
Misalnyas mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu
keadian, menggjukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat,
berwawancara, dan diskusi.

c. Listening Activities (kegiatan-kegiatan mendengarkan)
Misalnyas mendengarkan penygian bahan, mendengarkan percakapan atau
diskuss kelompok, mendengarkan suatu permainan instrument musik,
mendengarkan siaran radio.

d. Writing Activities (kegiatan-kegiatan menulis)
Misalnya: menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, membuat sketsa,
atau rangkuman, mengerjakan test, menyalin, dan mengisi angket.

e. Drawing Activities (kegiatan-kegiatan menggambar)
Misalnya: menggambar, membuat grafik, diagram, peta, dan pola.

f. Motor Activities (kegiatan-kegiatan metric)
Misalnyas melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran,
membuat model, menyel enggarakan permainan (simulasi), menari, berkebun.

g. Mental Activities (kegiatan-kegiatan mental)
Misalnya: merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-
faktor, menemukan hubungan-hubungan, membuat keputusan.

h. Emotional Activities ( kegiatan-kegiatan emosional)
Misalnya: menaruh minat, membedakan, merasa bosan, gembira, bersemangat,
bergairah, berani, tenang, gugup, dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan dalam
kelompok ini terdapat pada semua kegiatan tersebut diatas, dan bersifat tumpang
tindih (Burton, 1952:436).

Aktivitas-aktivitas tersebut tidaklah terpisah satu sama lain. Dalam setiap

aktivitas motorik terkandung aktivitas mental disertai oleh perasaan tertentu. Prinsip
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aktivitas yang diuraikan diatas didasarkan pada pandangan psikologi bahwa segala
pengetahuan harus diperoleh melalui pengamatan (mendengarkan, melihat, dsb)
sendiri dan pengalaman sendiri. Jiwa itu dinamis memiliki energi sendiri dan dapat
menjadi aktif sebab didorong oleh kebutuhan. Guru hanya merangsang keaktifan
dengan jalan menyajikan bahan pelgjaran, sedangkan yang mengolah dan mencerna
adalah peserta didik itu sendiri sesuai kemauan, kemampuan, bakat, dan latar
belakang masing-masing. klasifikas aktivitas seperti uraian diatas, menunjukkan
bahwa

aktivitas belgjar di sekolah cukup kompleks dan bervarias sehingga tidak
membosankan dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belgjar yang maksimal.
Aktivitas belgjar siswa yang diamati dalam penelitian ini yaitu :

Visual activities yaitu memperhatikan percobaan

Listening activities yaitu mendengarkan penjelasan guru

Oral activities mengaukan pendapat

o 0o T o

Motor activities yaitu melakukan percobaan

2.6 Hasll Belajar

Hasil belgjar merupakan nilai yang menunjukkan tingkat pemahaman siswa
terhadap materi pada akhir pembelgjaran. Guru dapat mengetahui tingkat pemahaman
pesrta didik melalui melihat hasil belgjar pada akhir pembelgjaran.

Menurut Sudjana (2014:22) hasil belgjar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belgjarnya. Hasil belgjar siswa
menandakan mutu pendidikan yang telah diperolehnya dengan indikator mutu hasil
belgar siswa, yang merupakan gambaran dari tingkat ketercapaian tujuan dan
penguasaan materi atasisi dari apa yang telah dipelgjari. Oleh karenaitu, hasil belgjar
yang berkualitas bukan sekedar ketercapaian menyampaikan materi pelajaran sesuai
dengan target kurikulum, tetapi dapat diukur dari perubahan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang terjadi pada peserta didik.
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Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belgar siswa adaah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgjar Susanto (2012:5).
Karena belgar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan
pembelgaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belgjar.
Peserta didik yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelgjaran atau tujuan
instruksional.

Menurut Yamin (2008:32-47) Taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson
dan Krathwohl (2001), tujuan ranah kognitif revisi membedakan proses kognitif dan
dimens pengetahuan. Proses kognitif disusun secara berjenjang meliputi; mengingat,
mengerti, mengaplikasi, menganalisis, menilai dan mencipta sedangkan dimensi
pengetahuan adalah fakta, konsep, prosedur, dan metakognisi.

Menurut Yamin (2008:33) tujuan instruksional diklasifikasi menjadi tiga
kelompok atau ranah dipecah lagi menjadi beberapa tingkat yang lebih khusus,
sehingga memudahkan dalam mengukur tingkat keberhasilan atau prestasi belgjar
seseorang. Ini berarti setiap ranah membahas berbaga pendidikan yang berbeda-beda.
Sampal saat ini taksonomi tersebut masih dipakal sebagai dasar pengembangan tujuan
instruksional diberbagai kegiatan latihan dan pendidikan, secara singkat masing-
masing isi ranah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Ranah Kognitif (pemahaman)

Tujuan kognitif berorientass kepada kemampuan berfikir, mencakup
kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampa pada
kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk menghubungkan dan
menggabungkan gagasan, metode atau prosedur yang sebelumnya dipelgari untuk
memecahkan masalah tersebut. Dismpulkan bahwa ranah kognitif adalah
subtaksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sering berawal
dari tingkat “mengingat” sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu “mencipta”.

Menurut Yamin (2008:34) ranah kognitif terdiri dari enam tingkatan dengan
aspek belgjar belgjar yang berbeda-beda. Keenam tingkat tersebut:
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1) mengingat

Tujuan instruksiona pada level ini menuntut siswa untuk mampu mengingat
(recall) informasi yang telah diterima sebelumnya, seperti misalnya: fakta,
terminology, rumus, strategi pemecahan masalah, dan sebagainya.
2) mengerti

Kategori pemahaman dihubungkan dengan kemampuan untuk menjelaskan
pengetahuan, informasi yang telah diketahui dengan kata-kata sendiri. Dalam hal ini
siswa diharapkan menerjemahkan, atau menyebutkan kembali yang telah didengar
dengan kata-kata sendiri.
3) mengaplikasi

Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan
infformasi yang telah dipelgjari ke dalam sSituasi yang baru, serta memecahkan
berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.
4) menganalisis

Anaisis merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi, memisahkan dan
membedakan komponen-komponen atau elemen suatu fakta, konsep, pendapat,
asumsi, hipotesis atau kessmpulan, dan memeriksa setiap komponen tersebut untuk
melihat ada tidaknya kontradiks. Dalam hal ini siswa diharapkan menunjukkan
hubungan di antara berbagai gagasan tersebut dengan standar, prinsip atau prosedur
yang telah dipelgjari.
5) menilai

Menilai merupakan level 5 menurut revis Anderson (2001), yang
mengharapkan siswa mampu membuat penilaian dan keputusan tentang nilai suatu
gagasan, metode, produk atau benda dengan menggunakan kriteria tertentu. Jadi
evaluasi di sini lebih condong ke bentuk penilaian biasa daripada sistem evaluasi.
6) mencipta

Mencipta diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengaitkan dan
menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada sehingga terbentuk
pola baru yang lebih menyeluruh.
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Hasil belgar yang digunakan dalam penelitian ini lebih menekankan pada
penilaian ranah kognitif menggunakan jenjang kemampuan pengetahuan (C1),
pemahaman (C2), dan penerapan (C3) pada pokok bahasan gaya dimana penilaiannya
menggunakan tes hasil belgjar.

Pengertian dan isi masing-masing tingkat dari ranah kognitif dan cakupan
secara utuh dapat tergambar dengan jelas. Kalau kita melihat kebelakang, yaitu pada
sistem pendidikan dan penataran yang biasa kita selenggarakan selama ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa pada umumnya baru menerapkan beberapa aspek kognitif
tingkat rendah (seperti: tingkat pengetahuan, pemahaman dan sedikit penerapan) dan
jarang sekali menerapkan analisis, sintesis, dan evaluasi. Semua tingkat pada ranah
kognitif sudah dapat diterapkan secara merata dan terus menerus di setiap
pembelgjaran dan latihan, maka kualitas pendidikan yang dihasilkan tentu akan lebih
baik.

2.7 Penelitian yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian yang relevan berkaitan dengan penelitian ini.
Hal ini dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

Harianti (2012) menyimpulkan bahwa peningkatan hasil belgjar siswa terjadi
setelah diterapkannya metode Guided Discovery pada mata pelgjaran 1PA pokok
bahasan benda dan sifatnya di SDN Tempurgjo 04 Jember. pada siklus 1 mencapai
75% dan siklus 2 terjadi penignkatan kembali mencapai 90%.

Ratnaningsih (2013) menyatakan bahwa penerapan metode Guided Discovery
pada siswa kelas IV SDN Gudang 01 dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgjar
IPA. Peningkatan persentase hasil belgjar siswa dimana pada siklus | mencapa 61,8%
dan pada siklus Il mencapai 90,6% (sangat aktif), Hasil belgar pada siklus |, terdapat
26 siswa yang tuntas belgjar dan 6 siswa tidak tuntas dalam belgar, sehingga
persentase klasikal yang dicapal yaitu 81,25%. Pada siklus Il, terdapat 29 siswa
tuntas dalam belgar dan 3 siswa tidak tuntas, sehingga persentase hasil belgar pada
siklus Il meningkat menjadi 90,6%.
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Maharani (2012) menyatakan bahwa penggunaan metode Guided Discovery
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgar siswa baik secara individu maupun
secara klasikal. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan persentase hasil belgjar
siswakelas 1V SDN Gebang 03 siklus 1 67% dan pada siklus 2 mencapai 85%.

Syams (2016) menyimpulkan bahwa penerapan metode Guided Discovery
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgar siswa pokok bahasan benda dan
sifatnya kelas IV MI Riyadlus Sholihien. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan
hasil belgar pada siklus 1 sebesar 53,8% sebanyak 14 siswa, dan siklus 2 mencapai
92,3%.

Berdasarkan keempat penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode Guided Discovery dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa. Dari
hasil penelitian yang telah dilakukan penggunaan metode Guided Discovery dapat
menjadi aternatif sebaga pendukung proses kegiatan belgjar menggar. Jika hasil
belgjar siswa meningkat maka motivasi siswa akan meningkat dalam proses belgjar

mengajar.
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2.8 Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir dalam penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat dalam
bangun kerangka penelitian pada gambar berikut :

. Guru masih menggunakan metode pembelgjaran
Konglls konvensional sehingga berpengaruh terhadap
aw

aktivitas dan hasil belgarasiswa

. Penerapan Strategi Guided Discovery Learning
|:> dengan media benda konkret pada pembelajaran

IPA Pokok Bahasan Gaya

Aktivitas dan
hasil belgjar

— Aktivitas dan hasil belgjar siswa meningkatkan
Kondisi |:> melalui penerapan Strategi Guided Discovery
akhir Learning dengan media benda konkret pada
pembelgjaran IPA Pokok Bahasan Gaya

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Dari hasil observasi diketahui kondisi awal pada pembelgaran [PA
menggunakan metode pembelgjaran konvensional yang berpengaruh kepada aktivitas
dan hasil belgjar siswa. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan sebuah inovas baru
dalam proses pembelgjaran di kelas. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah
dengan memilih metode pembelgaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belgjar siswa pada pembelgjaran IPA. Tindakan pada pendlitian ini dilakukan dengan
menerapkan strategi guided discovery learning dengan media benda konkret pada
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kegiatan pembelgaran IPA pokok bahasan gaya. Penerapan strategi guided discovery
learning dengan media konkret diharapkan dapat memberikan sebuah pengalaman
langsung bagi siswa untuk ikut membangun sebuah konsep pengetahuan melalui
penemuan-penemuannya, sehingga, daya serap siswa terhadap pembelagjaran akan
lebih maksimal. diharapkan memiliki peningkatan dalam penggunaan strategi guided
discovery learning terhadap aktivitas dan hasil belgjar siswa mata pelgjaran IPA kelas
IV SDN Kepatihan 07.

2.9 Hipotesis Tindakan
Untuk pemecahan masalah penelitian sebagaimana dirumuskan di atas,
dirumuskan hipotesis tindakan sebagaimana berikut.

a. Jika srategi guided discovery learning dengan media benda konkret pada
pembelgaran IPA Pokok Bahasan Gaya diterapkan oleh guru, maka aktivitas
belgjar siswakelas IV SDN Kepatihan 07 akan meningkat.

b. Jika strategi guided discovery learning dengan media benda konkret pada
pembelgjaran IPA Pokok Bahasan Gaya diterapkan oleh guru, maka hasil belajar
siswakelas IV SDN Kepatihan 07 akan meningkat.



BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas: 1) subjek penelitian, 2) tempat dan waktu
penelitian, 3) definis operasional, 4) jenis dan desain penelitian, 5) prosedur

penelitian, 6) metode pengumpulan data, dan 7) analisis data.

3.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah semua anggota kelompok manusia atau individu
yang tinggal bersama di suatu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan
dari akhir penelitian (Sukardi, 2003:55). Adapun subjek penelitian dalam penelitian
ini adalah siswa kelas IV SDN Kepatihan 07 Jember tahun pelajaran 2016/2017 yang

berjumlah 40 siswayang terdiri atas 16 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dan waktu penelitian menjelaskan tentang lokasi dan gambaran
tentang kelompok siswa yang dikenai tindakan (Arikunto, 2009:39). Tempat
penelitian ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling area, yaitu
menentukan dengan sengaja daerah atau tempat penelitian dengan beberapa
pertimbangan tertentu, Arikunto (dalam Suryaningtyas, 2015:20). Penelitian ini
dilaksanakan di kelas IV Kepatihan 07 kecamatan kaliwates kabupaten Jember
provinsi Jawa Timur. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2016/2017.

3.3 Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal
yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi). Definisi operasional yang

dimaksud antaralain :



27

a. Metode Guided Discovery
Metode Guided Discovery merupakan metode yang menekankan pada
kegiatan siswa dalam menemukan suatu konsep pembelgjaran dengan langkah-
langkah, stimulus atau pemberian rangsang kepada siswa, pemberian masalah
dalam pembelgaran, mengumpulkan data, mengolah data, mengecek kembali
hasil pekerjaan, dan menarik kesimpulan.
b. Aktivitas Belgjar Siswa
Aktivitas belgar adalah kegiatan-kegiatan fislk maupun mental yang
dilakukan siswa selama proses pembelgaran. Aktivitas belgar siswa yang
diamati dalam penelitian ini yaitu :
a. Visual activities yaitu memperhatikan percobaan
b. Listening activities yaitu mendengarkan penjelasan guru
c. Oral activities mengajukan pendapat
d. Motor activities yaitu melakukan percobaan
c. Hasll belgjar
Hasil belgjar siswa adalah skor dari hasil tes kognitif setelah mempel gjari
mata pelgjaran IPA menggunakan metode Guided Discovery dengan media
benda konkret.

3.4 Jenisdan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendlitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian sistematis
yang berawal dari suatu permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran dan
diperbaiki melalui suatu tindakan di kelas yang dilakukan oleh guru serta
mempelgjari akibat yang ditimbulkan. Berdasarkan pengertian tersebut, maka
dilaksanakan penelitian tindakan kelas yang berawal dari adanya permasalahan yang
terjadi di kelas. Penelitian tindakan kelas ini digunakan untuk menangani masalah
yang terjadi di dalam kelas yaitu rendahnya aktivitas dan hasil belgar siswa kelas IV
SDN Kepatihan 07 khususnya pada mata pelajaran IPA. Pendlitian tindakan kelas
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secara berkelanjutan bertujuan untuk mendapatkan kejelasan tentang peningkatan,
penurunan, kekurangefektifan dari pelaksanaan suatu tindakan yang dimanfaatkan
untuk memperbaiki proses tindakan pada siklus kegiatan berikutnya. Guru
memberikan perlakuan berupa tindakan terencana untuk memecahkan masalah dalam
bentuk sklus. Setelah itu dilakukan refleks tentang tindakan yang telah
dilaksanakan.

Menurut Arikunto, dkk (2011:16) jika digambarkan dalam bentuk diagram,
maka alur dalam PTK dapat digambarkan sebagai berikut:

I
s
{

[ Perencanaan

[ Refleks } [SIKLUSI]

Y
%)
A
—
C
()]

—

Pel akasanaan ]

[
{

Pengamatan

Siklus
ken

v

Gambar 3.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas Hopkins (dalam Arikunto, 2011:6)
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Tahap pendlitian tindakan kelas menurut Arikunto (2011:6) terdiri dari

perencanaan, pelaksanaan, observasi atau pengamatan dan refleksi. Jika tahap-tahap

perbaikan atau peningkatan pada siklus 1 belum berhasil, maka peneliti melakukan

perbaikan pada siklus || sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai,

jika siklus 1l juga belum mencapa target yang telah ditetapkan maka, siklus
selanjutnya bol eh dilaksanakan.

3.5 Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian yang dilakukan antaralain.

3.5.1 Tindakan pendahuluan

Tindakan pendahuluan ini dilakukan sebelum pelaksanaan siklus | dan siklus

[1. Adapun tindakan tersebut sebagai berikut :

a)

b)

f)
9)
h)

)
K)

menghubungi Kepala Sekolah untuk meminta izin melakukan kegiatan
penelitian;

melakukan observasi untuk mengetahui secara langsung bagaimana cara guru
mengajar, aktivitas siswa ketika pembelgjaran berlangsung serta kendala-kendala
yang muncul;

mel akukan wawancara dengan guru dan siswakelas IV SD Kepatihan 07 Jember;
mendiskusikan kegiatan penelitian yang akan dilakukan bersama guru kelas dan
Kepala Sekolah;

meminta dokumen berupa daftar nama siswa dan nilai ulangan harian siswa kelas
IV SD Kepatihan 07 Jember;

membuat daftar kelompok siswa;

membuat instrument penilaian;

membuat rencana pembelgaran (RPP) yang menerapkan strategi guided
discovery learning;

membuat pedoman wawancara dengan guru dan siswa;

membuat pedoman lembar observas;

membuat pedoman kisi-kisi penilaian, contoh soal dan kunci jawaban.
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3.5.2 Siklus|
Siklus | merupakan tindak lanjut dari Tindakan pendahuluan dengan
memperhatikan hasil observasi, serta hasil belgar siswa dengan mengetahui
ketuntasan belgjar siswa secara invidua maupun klasikal.Tahap-tahap yang
dilaksanakan terdiri dari empat tahap yaitu, tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.
a. Perencanaan
Menurut Arikunto dkk. (2011:75-76), pada tahap perencanaan peneliti
menentukan fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati,
kemudian membuat instrumen pengamatan untuk merekam fakta yang terjadi selama
pembelgjaran berlangsung. Dalam tahap perencanaan ini, kegiatan yang dilakukan
adalah sebagal berikut:
1) menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran dengan menerapkan strategi guided
discovery learning pada pokok bahasan gaya;
2) menyiapkan bahan gar yang diperlukan berupa materi gjar yang diperlukan berupa
materi gjar dari buku Ilmu pengetahuan alam kelas 1V
3) menyiapkan sumber dan media pembelgaran yang sesuai dengan materi
pembel g aran;
4) menyusun daftar kelompok siswa di mana setiap kelompok masing-masing terdiri
dari 10 orang siswa disusun secara acak;
5) menyiapkan lembar kerja kelompok (LKK);
6) menyiapkan soal tes dan kunci jawaban;
7) menyusun pedoman dan lembar observasi;
8) menyusun daftar pertanyaan untuk wawancara.
b. Tindakan
Tindakan yang dilakukan pada siklus 1 adalah melaksanakan rencana
pembelgjaran yang telah disusun menggunakan strategi guided discovery pokok
bahasan gaya yaitu kompetensi dasar 7.1 menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya

(dorongan/tarikan) dapat mengubah gerak suatu benda. Pembelgaran dilakukan
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sebanyak duakali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Setelah selesai akan
diadakan tes akhir siklus. Dari hasil tes setiagp selesai pembelgaran dan akhir siklus
tersebut akan diketahui ketuntasan hasil belgjara siswa.

c. Observas

Kegiatan Observas dilakukan bersama-sama dengan pelaksanaan tindakan,
dimana peneliti dibantu oleh beberapa observer. Pengamatan ini dilakukan oleh guru
dan teman sgawat yang mencatat semua aktivitas siswa dan guru dalam proses
pembelgjaran. Pengamatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran aktivitas siswa
dalam proses pembelgaran dan juga aktivitas guru sehingga diketahui nampak
tidaknya aktivitas yang seharusnya dimunculkan dalam proses pembelgjaran sesuai
dengan rencana pel aksanaan pembel gjaran yang telah disusun.

d. Refleksi

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang
telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi
untuk menyempurnakan tindakan berikutnya. Refleks dalam Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) mencakup analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan
atas tindakan yang dilakukan. Jika terdapat masalah dari proses refleks maka
dilakukan proses pengkajian ulang melaui siklus berikutnya yang meliputi kegiatan:
perencanaan ulang, tindakan ulang, dan pengamatan ulang sehingga permasalahan
dapat teratasi Menurut Hopkins (dalam Arikunto dkk, 2011:80).

Kegiatan ini dilakukan berdasarkan hasil tes siswa, dan hasil observasi. Hasl|
dari kegiatan ini akan dijadikan dasar untuk merencanakan tindakan selanjutnya yaitu
siklus kedua. Pelaksanaan siklus kedua merupakan upaya perbaikan terhadap
kekurangan-kekurangan pada siklus sebelumnya agar mencapai hasil yang lebih baik.
3.5.3 SikluslI

Siklus Il dilakukan apabila belum meperoleh hasil yang diharapkan pada
siklus I. Pelaksanaan siklus || sama dengan siklus |, akan tetapi siklus |1 merupakan

perbaikan dari kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus |, jika siklus | dan |1
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belum mencapai target yang telah ditetapkan maka, siklus selanjutnya boleh
dilasanakan.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: 1. observasi, 2. wawancara, 3. Tes, dan 4. Dokumentas
3.6.1 Observas

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi langsung,
maksudnya dengan melihat langsung objek yang diteliti. Jenis observasi dalam
penelitian ini adalah observas terbimbing, yaitu observasi dilakukan dengan
menggunakan pedoman observasi untuk memperoleh data penelitian. Observasi
dilakukan pada tindakan pendahuluan dan pada tindakan pelaksanaan siklus. Pada
tindakan pendahuluan observas dilakukan untuk mengetahui cara guru mengajar dan
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelgjaran sebelum diadakan penelitian. Pada
tindakan pelaksanaan siklus, observasi dilakukan pada saat kegiatan pembelgaran
untuk mengetahui cara guru mengajar dan aktivitas siswa selama proses pembelgjaran
berlangsung.
3.6.2 Wawancara

Penelitian ini menggunakan metode wawancara bebas terpimpin artinya
pewawancara membawa pedoman wawancara dan mengembangkannya saat
wawancara berlangsung. Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui pendapat atau tanggapan guru dan siswa sebelum dan setelah
diterapkannya pembelgjaran dengan menggunakan strategi guided discovery.
Wawancara dilakukan kepada guru dan beberapa siswa kelas IV SD Kepatihan 07.
3.6.3 Tes

Dalam penelitian ini jenis tes yang digunakan adalah tes obyektif. Soal tes
disusun oleh peneliti dan disesuaikan dengan kurikulum dan silabus serta telah
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru bidang studi. Tes diberikan

setelah mengikuti pembel gjaran dengan menggunakan strategi guided discovery, pada
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mata pelgjaran IPA pokok gaya, metode tes ini digunakan untuk memberikan skor
atau nilai dalam mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang digjarkan, dan
peningkatan hasil belgjar siswa setelah tindakan dilakukan. Tes yang digunakan
adal ah tes pilihan ganda
3.6.4 Dokumentasi

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data awal tentang siswa dan nilai ulangan harian mata pelgjaran IPA siswakelas 1V
SDN Kepatihan 07. Hal ini dapat memberikan informasi bagi peneliti untuk
mengetahui tingkat pengetahuan siswa sehingga dapat membagi siswa dalam
kelompok kecil dengan kemampuan heterogen.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah cara mengolah data yang terkumpul untuk menghasilkan
kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah bagian dari statistik
yang mempelgjari cara pengumpulan dan penygjian data sehingga mudah dipahami.
Statistik deskriptif dipergunakan untuk mengorganisasikan dan meringkas data
numerik yang diperoleh dari hasil pengumpulan data di lapangan, dalam bentuk
tabulasi data, presentasi yang diwujudkan pada grafik-grafik, atau gambar-gambar,
serta perhitungan-perhitungan deskriptif. Data statistik deskriptif adalah data yang
berwujud angka-angka yang diperoleh dari hasil tes dan observasi. Andisis data
statistik deskriptif digunakan untuk menghitung tingkat efektivitas siswa yang
dibuktikan dengan adanya peningkatan aktivitas dan hasil belgjar siswa pada
pembelgjaran IPA pokok bahasan Gaya dan prosesnya menggunakan metode Guided
Discowery menggunakan media benda konkret.



3.7.1 Aktifitas Belgar Siswa
Persentase peningkatan aktivitas belgjar siswa pada mata pelgjaran |PA melalui
penerapan strategi guided discovery learning dengan media benda kongkret,
digunakan persentase keaktifan siswa (P) dengan rumus :
P =2 x 100 %
Keterangan: P = Persentase aktivitas siswa
m = jumlah skor yang diperoleh
M = jumlah skor maksimal

Tabd 3.1 Kriteria Aktivitas Siswa

Kriteria Aktivivtas Belgjar Rentangan Skor
Sangat Aktif 81— 100
Aktif 61— 80
Cukup Aktif 41 -60
Kurang Aktif 21— 40
Sangat Kurang Aktif 0-20

(Masyhud, 2015:70)

3.7.2 Hasll Belgjar Siswa
Hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran IPA melaui strategi guided discovery
learning dengan media benda kongkret dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.
P==x100
Keterangan : P = skor pencapaian hasil belgjar
n =jumlah skor hasil belgjar yang diperoleh
N = jumlah skor maksimal hasil belgjar
Selanjutnya untuk mengetahui kategori hasil belgjar siswa, ditentukan berdasarkan
kriteria sebagal berikut.



Tabel 3.2 KriteriaHasi| Belgar Siswa

KriteriaHas| Belgjar Rentang Skor
Sangat Baik 80— 100
Baik 70— 79
Sedang/Cukup 60 — 69
Kurang 40 - 59
Sangat Kurang 0-39

(Masyhud, 2015:67)

35



BAB 5. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan strategi guided discovery
learning dengan media benda kongkret dapat diambil kesimpulan dan saran
sebagal berikut.

5.1 Kessmpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

a. Pembelgjaran dengan penerapan strategi guided discovery learning dengan
media benda kongkret dapat meningkatkan aktivitas belgjar siswa kelas 1V
pada mata pelgjaran IPA pokok bahasan gaya di SDN Kepatihan 07 Jember.
Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil analisis aktivitas siswa meningkat secara
klasikal, pada siklus | mencapai 73,1% dan siklus Il mencapai 92,6%
sehingga mengalami peningkatan sebesar 19,5%. Dari hasil tersebut dapat
dismpulkan bahwa penerapan strategi guided discovery learning dengan
media benda konkret dapat meningkatkan aktivitas belgjar siswa pada
pembelgaran IPA pokok bahasan gaya di kelas IV SDN Kepatihan 07
Jember.

b. Pembelgaran dengan menggunakan strategi guided discovery learning
dengan media benda kongkret dapat meningkatkan hasil belgjar siswa kelas
IV pada mata pelgjaran IPA pokok bahasan gaya di SDN Kepatihan 07
Jember. Rata-rata hasil belgjar siswa pada pra siklus sebesar 58,5 dengan
kriteria cukup, meningkat menjadi 75 pada siklus | dengan kriteria baik, dan

pada siklus Il meningkat menjadi 80,1 dengan kriteria sangat baik.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini ada
beberapa saran yang perlu dipertimbangkan :

a. Untuk guru SD, pembelgaran IPA dengan strategi guided discovery learning
dengan media benda kongkret dapat dijadikan sebagal salah satu aternatif bagi
guru untuk menggunakannya dalam pembelgjaran IPA pada khususnya karena
dapat membuat siswa tidak merasa bosan, tidak kesulitan dalam memahami
materi dan aktif selama pembelgjaran.

b. Bagi pihak sekolah, hasil penelitan ini dapat digunakan sebagai bahan
masukkan tentang salah satu alternatif cara pengajaran atau pembelgaran 1PA
dengan menerapkan strategi guided discovery learning dengan media benda
kongkret yang untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa baik dalam
hal penguasaan konsep, peningkatan keterampilan IPA, dan mengembangkan
sikap ilmiah dan kretif.

c. Bagi pdliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukkan bagi peneliti
lain untuk melakukan penelitian dengan pokok bahasan yang berbeda.
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Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Strategi Pendlitian
Penerapan a. Bagaimanakah 1. Strategi 1. Tahapan pembelgjaran: 1. Subjek penelitian: 1. Jenis penelitian: penelitian
Strategi Guided penerapan Strategi Guided a. Stimulation siswakelas IV tindakan kelas (PTK)
Discovery Guided Discovery Discovery (stimulus atau SDN Kepatihan
Learning dengan Learning dengan Learning pemberian rangsang 07 Jember. 2. Lokas penelitian: SDN
Media Benda media benda konkret dengan kepada siswa) Kepatihan 07 Jember.
Konkret untuk dapat meningkatkan media b. Problem statement
meningkatkan Aktivitas belgar siswa Benda (pemberian masalah 2. Informan: 3. Pengumpulan data:
Aktivitasdan padakelas IV pada Konkret dalam a. gurukelasIVv a. observas
Hasil belgjar pembel g aran IPA pembel g aran) SDN b. wawancara
siswa pada pokok bahasan Gaya di c. Data collection Kepatihan 07 c. dokumentas
Pembeéajaran Kelas IV SDN 2. Aktivitas (mengumpulkan Jember. d. tes
| PA pokok Kepatihan 07 Jember. belajar data)
bahasan Gaya di Semester Genap tahun siswa d. Data processing 3. Nila siswa 4. AndisisData
KeaslV SDN pelgjaran 2016/20177? (mengolah data)

K epatihan 07 e. Verification 4. Referens a. Persentase aktivitas siswa:
Jember. b. Bagaimanakah 3. Hasil (mengecek kembali Ps= 2« 100%
penerapan Strategi belgjar hasil pekerjaan) B
Guided Discovery siswa f. Generalization K eterangan :
Learning dengan (menarik Ps= persentase keaktifan
media benda konkret kesimpulan) siswa.

dapat meningkatkan

hasil belgjar siswa pada

kelas 1V pada
pembelgjaran 1PA
pokok bahasan Gaya di

2. Aktivitassiswa:
a. Visual activities yaitu
memperhatikan
percobaan

A =jumlah skor yang
diperoleh siswa

P = jumlah skor keseluruhan
siswa.
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Kelas 1V SDN

Kepatihan 07 Jember.
Semester Genap tahun
pelgjaran 2016/20177?

. Listening activities

yaitu mendengarkan
penjelasan guru

. Oral activities

mengaj ukan pendapat

. Motor activities yaitu

mel akukan percobaan

. Mental activities

yaitu membuat
kesimpulan

Skor tes hasil belgjar
diperoleh dari
kemampuan dan
kecakapan yang
dimiliki siswa melalui
proses pembelgjaran
dan di akhiri dengan
tes belgjar.

b. hasil Belgar

P:E x 100

Keterangan:

P = skor pencapaian hasi
belgar siswa.

n=jumlah skor hasil belgjar
yang diperoleh.

N = jumlah skor maksimal hasil
belgar.
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
B. 1 Dokumentas

No Jenis Data Sumber Data
1. Daftar namasiswakelas|V SDN Kepatihan 07 ~ Dokumen
Jember

2. Daftar nilai ulangan harian pembelgjaran tematik Dokumen
integratif menggunakan kurikulum 2013, siswa
kelas IV SDN Kepatihan 07 Jember tahun

pelgjaran 2016/2017
B. 2 Observas
No Jenis Data Sumber Data

1. Aktivitas belgjar siswa selama mengikuti Siswakelas IV
pembel gjaran menggunakan model pembelgjaran SDN Kepatihan 07
yang biasa dilakukan guru Jember

2. Aktivitas belgjar siswa selama mengikuti Siswakelas IV
pembel g aran menggunakan strategi guided SDN Kepatihan 07
discovery learning Jember

B. 3 Wawancara

No Jenis Data Sumber Data

1. Tanggapan guru mengenai model pembelgjaran  Guru kelas IV
yang sering digunakan pada pembelgjaran IPA

2. Tanggapan guru mengenai penerapan strategi Guru kelas IV
guided discovery learning

3. Tanggapan siswa terhadap pembelgjaran IPA Siswakelas 1V
pokok menggunakan model pembelgaranyang ~ SDN Kepatihan 07

biasa dilakukan oleh guru Jember

4. Tanggapan siswamengenai kegiatan Siswakelas 1V
pembelgaran IPA pokok menggunakan SDN Kepatihan 07
kurikulum 2013 setelah diterapkan strategi Jember

guided discovery learning




B.4 Tes
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No

Jenis Data

Sumber Data

1.

Hasi| tes sebelum tindakan

Skor tes ulangan
harian siswa kelas
IV SDN Kepatihan
07 Jember

2.

Hasil tes akhir dari masing-masing siklus

Skor tes siswa
kelas |V SDN
Kepatihan 07
Jember

LAMPIRAN C. DAFTAR NAMA SISWA
DAFTAR NAMA SISWA KELAS1V

SDN KEPATIHAN 07 JEMBER

TAHUN PELAJARAN 2016/2017

No Nama L/P
1 Achmad Ridho'i L
2 Achmad Syafiq Mutawakkil Th L
3 Adinda Ainur Sofiana P
4 Adinda Nazuwa Sazkia P
5  Agung Ramadhan Setiyawan L
6  Aisyah Putri Sasabela P
7 Andika Saputra L
8 Andika Wisnu Meidiarta L
9 Eka Maulidia P
10 Fard AnandaFirdaus P
11  FitraNovaAwadlia P
12  Indi Mufarrihah P
13 lsrina P
14 lzzaAfkarinaNasir P
15 Lailatul Samiyah L
16 M. Dwi Krisna Prasetyo L
17 Masiansyah Maulana L
18 MaulanaKoko Permana L
19 Mochamad Farid Dwi Syah Putra L
20 Muhammad Adha Fardansyah L
21  Muhammad Rizqgi Abdillah L




No Nama L/P
22  NabilaZahrotul Humairo P
23 Nadiah Puspita Salsabila P
24  NeishaAditriaKasya P
25  Putri Dwi Vida Noverta P
26  Putri Holifatul As Siddiq P
27  Putri Wulandari P
28 Rachelia Sri Rejeki Ramadhani P
29  Rdfli Vindo Dwi Darmawan L
30 RanggaAriel Darmawan L
31 RasyaAurell Gibran L
32 RestaArdinata PutraR. L
33 Resti AuliaDinata Putri R. P
34 Reyhanun Nayla Almaidah L
35 Rifa Ardiansyah L
36 Rionado Firmansyah L
37  Sabrina Rahmadani P
38  Siti Soleha P
39 Zelviana Robiyatul Adawiyah P
40  Zulan Afniar Choirunnisah P

Sumber: SDN Kepatihan 07 Jember

64
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LAMPIRAN D. LEMBAR HASIL WAWANCARA
D.1 Hasil wawancara dengan guru sebelum tindakan

Tujuan : Untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan guru dan hasil
belgjar siswa sebelum diterapkan strategi guided discovery
learning

Bentuk : Wawancara bebas

Responden : Andik Purwanto S.Pd Sd

No  Pertanyaan Jawaban
1. Bagamana proses pembelgaran Proses pembelgaran lancar, saya
pada pokok bahasan gaya ? mengikuti prosedur atau langkah-
langkah yang ada di buku guru
2. Bagaimana aktifitas belajar siswa Siswa beberapa sga yang tanya

selama pembelgaran pada pokok
bahasan gaya?

ketika tidak faham, yang berani
semakin banyak bertanya dan yang
pendiam tidak bertanya, masih ada
yang kurang aktif

ketika menggar pembelgaran
pada pokok bahasan gaya?

3. Kendala apa sga yang bapak Siswa yang tidak faham cenderung
temui ketika mengajar tidak mau bertanya, sehingga
pembelgjaran pada pokok bahasan mempengarui hasil belgjarnya
gaya?

4. Bagamana hasil belgar siswa Hasil belgjar siswa ada yang sudah
pada pokok bahasan gaya? baik dan ada yang masih kurang

baik

5. Apakah bapak pernah Umumnya pembelgjaran digarkan
menggunakan strategi  guided dengan cara dijelaskan melalui
discovery learning ketika ceramah kemudian diberi tugas,
mengajar sebelumnya? karena  untuk menggunakan

metode-metode yang bervarias
saya kurang menguasai.

6. Media apa yang bapak gunakan Saya tidak pernah menggunakan

media dalam pembelgjaran

Jember, 13 Maret 2017
Pewawancara

Risgan Dedi Susanto
NIM. 130210204110



D. 2 Hasil wawancara dengan siswa sebelum tindakan

Tujuan
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: Untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan guru, tingkat berfikir

kritis dan hasil belgjar siswa sebelum diterapkan strategi guided

discovery learning

Bentuk : Wawancara bebas

Responden  : EkaMaulidia

No

Pertanyaan

Jawaban

. Apakah anda senang belgar mempegari

materi tentang gaya?

lya saya senang

. Saat pelgaran, biasanya bapak guru

menggunakan media apa?

Buku dan papan tulis

. Bagaimana strategi atau cara bapak guru

mengajar di kelas?

Menjelaskan yang di
buku dan  disuruh
mengerjakan tugas

. Daam pelgaran, apa pak guru pernah Pernah
memberikan suatu masalah yang harus
diselesaikan?
. Apakah anda suka ketika pembelgaran Suka
bel gjarnya sambil berkelompok?
Responden  : Adinda Ainur Sofiana
No Pertanyaan Jawaban
. Apakah anda senang belgjar mempelgari Senang
materi tentang gaya?
. Saat pelgaran, biasanya bapak guru Buku
menggunakan media apa?
. Bagaimana strategi atau cara bapak guru Menjelaskan materi
mengajar di kelas?
. Daam pelgaran, apa pak guru pernah Pernah

memberikan suatu masalah yang harus
diselesaikan?

. Apakah anda suka ketika pembelgaran

bel gjarnya sambil berkelompok?

Suka




Responden  : Achmad Ridho'i
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No Pertanyaan Jawaban
. Apakah anda senang belgar mempelgari |yasayasenang
materi tentang gaya?
. Saat pelgaran, biasanya bapak guru Buku
menggunakan media apa?
. Bagaimana strategi atau cara bapak guru Menjelaskan,

mengajar di kelas?

memberikan  soal-soal
latihan

. Daam pelgaran, apa pak guru pernah

memberikan suatu masalah yang harus
diselesaikan?

Pernah

. Apakah anda suka ketika pembelgaran

bel gjarnya sambil berkelompok?

Suka, karena banyak
teman, dan bisa digjari
teman yang pintar

Jember, 13 Maret 2017
Pewawancara

Risgan Dedi Susanto
NIM. 130210204110



D.3 Hasil wawancara dengan guru setelah penelitian

Tujuan - untuk memperoleh tanggapan dari guru kelas IV SD Kepatihan 07
Jember tentang penerapan strategi guided discovery learning(PBL)
Bentuk : wawancara bebas
Responden  : Andik Purwanto S.Pd Sd
NUPTK
No  Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana menurut bapak
mengenai penerapan strategi
guided discovery learning
pada pembelgjaran yang telah
berlangsung?

Proses pembelgjaran berjalan lancar,
siswa terlihat sangat aktif dan senang
saat  kegiatan pembelgaran. Ini
merupakan pertama kalinya anak-anak
menerima pembelgjaran menggunakan
pembelgjaran dengan strategi tersebut.

2. Apakah  kelebihan  dan
kekurangan pembelajaran
menggunakan strategi guided
discovery learning?

Kelebihannya siswa aktif dalam
mengikuti pembelgjaran dan
terkondisikan dengan baik
Kekurangannya membutuhkan waktu
yang sangat banyak.

3. Pada penerapan  strategi
guided discovery learning,
saran apa yang dapat bapak
berikan?

Semoga strategi pembelajaran tersebut
dapat diaplikasikan pada waktu-waktu
yang lain dalam pembelajaran

Jember, 19 Mel 2017
Pewawancara

Risgan Dedi Susanto
NIM. 130210204110



D. 4 Hasil wawancara dengan siswa setelah penelitian

Tujuan

Bentuk

: untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan guru, aktifitas

dan hasil belgar siswa setelah diterapkan strategi

discovery learning

: wawancara bebas

Responden  : Achmad Syafiqg Mutawakkil Th
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guided

No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah anda senang belgjar mempelgjari Senang
pokok bahasan gaya?
2  Adakah kesulitan ketika pembelgjaran? Tidak
3 Bagaimana strategi atau cara bapak guru lya, senang
mengajar di kelas, apakah menyenangkan?
4  Apakah dengan berkelompok dan presentasi Tidak
ada kesulitan?
Responden  : Resti Aulia Dinata Putri R.
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah anda senang belgar mempelgjari Senang
pokok bahasan gaya?
2  Adakah kesulitan ketika pembelgjaran? Tidak
3 Bagaimana strategi atau cara bapak guru lya, senang
mengajar di kelas, apakah menyenangkan?
4  Apakah dengan berkelompok dan presentasi Tidak

ada kesulitan?

Jember, 19 Me 2017
Pawawancara

Risgan Dedi Susanto
NIM. 130210204110



Lampiran E. Hasll Belajar Siswa Sebelum Tindakan

Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas 1V SDN Kepatihan 07 Jember Tahun
Pelajaran 2016/2017

Skor Kategori

No. Nama Siswa Nilai maksmal SB B C K K
1 Achmad Ridho'i 60 100 N
Achmad Syafiq 55
2 Mutawakkil Th 136 v
3  AdindaAinur Sofiana 70 100 N
4 AdindaNazuwa Sazkia 60 100 N
Agung Ramadhan 50
5 A e 100 \
6 Aisyah Putri Salsabela 39 100 \
7  Andika Saputra 70 100 N
8 AndikaWisnu Meidiarta 50 100 N
9 EkaMaulidia 70 100 N
10 Farel Ananda Firdaus 60 100 N
11 FitraNovaAwalia 50 100 N
12 Indi Mufarrihah 80 100 N
13 lsrina 60 100 N
14  lzzaAfkarinaNasir 50 100 N
15 Lailatul Samiyah 50 100 \
16 M. Dwi KrisnaPrasetyo 60 100 N
17 Masriansyah Maulana 70 100 \
18 MaulanaKoko Permana 60 100 N
Mochamad Farid Dwi 60
19 Syah Putra 100 \
Muhammad Adha 50
20 . - 100 v
Muhammad Rizqi 70
2L Abdillah o0 v
22 NabilaZahrotul Humairo 60 100 N
23 Nadiah PuspitaSalsabila 80 100 \
24 NeishaAditriaKasya 50 100 V
25  Putri Dwi Vida Noverta 39 100 N
26  Putri Holifatul AsSiddiq 60 100 \
27  Putri Wulandari 70 100 N
Rachelia Sri Rejeki 70
v J——— 100 \
,g Rafli Vindo Dwi 50 100 J
Darmawan
30 RanggaAriel Darmawan 70 100 N
31 RasyaAurdll Gibran 50 100 V
32 RestaArdinataPutraR. 60 100 N
33 Resti Aulia Dinata Putri 50 100 N

R

34 Reyhanun Nayla 60 100 \
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. I Skor Kategori
No. Nama Siswa Nilai maksmal SB B C K K
Almaidah
35 Rifal Ardiansyah 39 100 \
36 Rionado Firmansyah 50 100 \
37 Sabrina Rahmadani 60 100 N
38 Siti Soleha 50 100 N
Zelviana Robiyatul 70
39 dawiyah 100 \
Zulan Afniar 60
40 Choirunnisah 100 v
Jumlah 2342 4000 2 9 13 13 3
Rata-rata 58,5
K eterangan: Guru Kdlas IV
SB = Sangat Baik
B = Bak
C = Cukup
K = Kurang Andik Purwanto, S. Pd Sd
SK = Sangat Kurang NUPTK. 7633 7636 6520 0002

Tabel Kriteria Penguasaan Pemahaman/ Hasil Belgjar Siswa

KriteriaHas| Belgjar Rentang Skor
Sangat Baik 80— 100
70— 79
Sedang/Cukup 60 — 69
Kurang 40— 59
Sangat Kurang 0-39

(Masyhud, 2015:67)
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Jumlah siswa = 40 siswa

Siswa dengan predikat hasil belgjar sangat baik (SB) =2 siswa (5%)
Siswa dengan predikat hasil belgjar baik (B) =9 siswa (22,5%)
Siswa dengan predikat hasil belgjar cukup (C) = 13 siswa (32,5%)
Siswa dengan predikat hasil belgjar kurang (K) = 13 siswa (32,5%)

Siswa dengan predikat hasil belgjar sangat kurang (SK) =3 siswa (7,5%)

Skor Hasil Belgjar SecaraKlasikal P:%x 100

= 23425100

4000
=58,5
= 59 (kategori kurang)

Keterangan : P = skor pencapaian hasil belgar
n = jumlah skor hasil belgjar yang diperoleh
N = jumlah skor maksimal hasil belgjar
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Lampiran F. Daftar Nama Kelompok

F. 1 Daftar Nama Kelompok Heterogen Siswa kelas 1V Siklus|

Nama K elompok Nama Anggota

Isrina

Resta Ardinata PutraR.

Resti Aulia Dinata Putri R.
AndikaWisnu Meidiarta
Nadiah Puspita Salsabila
Muhammad Adha Fardansyah
FitraNova Awadia

Rangga Ariel Darmawan

Indi Mufarrihah
Rifal Ardiansyah

Achmad Syafig Mutawakkil Th
Aisyah Putri Salsabela

Adinda Nazuwa Sazkia

Rafli Vindo Dwi Darmawan
|zza Afkarina Nasir
Muhammad Rizqi Abdillah
Adinda Ainur Sofiana

Farel Ananda Firdaus

EkaMaulidia
Putri Dwi Vida Noverta

Nabila Zahrotul Humairo
Rasya Aurell Gibran
Maulana K oko Permana
Putri Wulandari

Achmad Ridhoi
Rachelia Sri Rejeki Ramadhani

Masriansyah Maulana
Neisha Aditria Kasya

Zulan Afniar Choirunnisah
Agung Ramadhan Setiyawan

Andika Saputra

Siti Soleha

M. Dwi Krisna Prasetyo
Lailatul Samiyah

4 Mochamad Farid Dwi Syah Putra

Putri Holifatul As Siddiq
Zelviana Robiyatul Adawiyah
Reyhanun Nayla Almaidah
Rionaldo Firmansyah

Sabrina Rahmadani
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F.2 Daftar nama kelompok heterogen siswa kelas |V Siklus||

Nama K elompok

Nama Anggota

1

Isrina

Resta Ardinata Putra R.

Resti Aulia Dinata Putri R.

Andika Wisnu Meidiarta

Nadiah Puspita Salsabila

Muhammad Adha Fardansyah

FitraNova Awalia

Rangga Ariel Darmawan

Indi Mufarrihah

Rifal Ardiansyah

Mochamad Farid Dwi Syah Putra

Muhammad Rizqgi Abdillah

Adinda Nazuwa Sazkia

Putri Holifatul As Siddiq

Putri Dwi Vida Noverta

Rafli Vindo Dwi Darmawan

Zelviana Robiyatul Adawiyah

Reyhanun Nayla Almaidah

Rionaldo Firmansyah

Sabrina Rahmadani

Nabila Zahrotul Humairo

Rasya Aurell Gibran

Maulana Koko Permana

Putri Wulandari

Achmad Ridho'i

Rachelia Sri Rejeki Ramadhani

Masriansyah Maulana

Neisha Aditria Kasya

Zulan Afniar Choirunnisah

Agung Ramadhan Setiyawan

Achmad Syafiq Mutawakkil Th

Aisyah Putri Salsabela

Andika Saputra

Siti Soleha

EkaMaulidia

Farel Ananda Firdaus

Adinda Ainur Sofiana

Lailatul Samiyah

|zza Afkarina Nasir

M. Dwi Krisna Prasetyo
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Lampiran G. Pedoman Penilaian dan Lembar Observasi Aktivitas Belajar

Siswa

Lampiran G.1 Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa

K eterangan Penilaian:

a

1

Keterangan Penilaian Aktivitas Belgjar
Memperhatikan
e 4 = siswa selalu memperhatikan penjelasan guru atau teman dengan
seksama
e 3 =siswakadang - kadang memperhatikan penjelasan guru atau teman
e 2 =siswajarang memperhatikan penjelasan guru atau teman
e 1=gsswatidak pernah memperhatikan penjelasan guru atau teman
Mendengarkan
¢ 4 =siswaselalu mendengarkan penjelasan guru atau teman dengan
seksama
e 3 =siswakadang - kadang mendengarkan penjelasan guru atau teman
e 2 =siswajarang mendengarkan penjelasan guru atau teman
e 1=gsswatidak pernah mendengarkankan penjelasan guru atau teman
Mengajukan pendapat
¢ 4 = siswa selalu mengajukan pendapat tentang materi yang dibahas dalam
pembelgjaran
e 3 =siswakadang - kadang mengajukan pendapat tentang materi yang
dibahas dalam pembel gjaran
e 2 =siswajarang mengajukan pendapat tentang materi yang dibahas dalam
pembelgaran
e 1 =sgsswatidak pernah menga ukan pendapat tentang materi yang dibahas
dalam pembelgjaran
Melakukan percobaan
e 4 =sswaselau terlibat langsung dalam aktivitas percobaan di

kelompoknya selama pembelgjaran
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e 3 =siswakadang - kadang terlibat langsung dalam aktivitas percobaan di
kelompoknya selama pembel gjaran

e 2=siswajarang terlibat langsung dalam aktivitas percobaan di
kelompoknya selama pembel gjaran

e 1=sgsswatidak pernah terlibat langsung dalam aktivitas percobaan di
kelompoknya selama pembel gjaran

Hasi| rata-rata komulasi dengan kriteria aktivitas belajar, maka diperoleh rumus
sebagai berikut :

Ps =% 100 %
Keterangan : Ps = persentase aktivitas siswa
m = jumlah skor komponen aktivitas siswa yang dicapai
M = jumlah skor maksimal dari komponen aktivitas siswa
Kriteria Aktivitas Siswa

Kriteria Aktivivtas Belgjar Rentangan Skor
Sangat Aktif 81-100
Aktif 61-80
Cukup Aktif 41 - 60
Kurang Aktif 21-40
Sangat Kurang Aktif 0-20

(Masyhud, 2015:70)

Persentase aktivitas belgjar siswa menurut kriteria aktivitas:
Analisis Aktivitas Belgar Siswa secara Klasikal pada siklus 1
Keterangan :
a. Jumlah skor (A) diperoleh dari pejumlahan skor yang diberikan oleh ketiga
observer pada masing-masing indikator.
b. Jumlah skor maksimal (P) diperoleh dari total skor masing-masing indikator
aktivitas ke-40 siswa (4x40) = 160
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Lampiran G.2 Lembar Observasi Aktivitas Belgar Siswa

Tindakan

Waktu

: 3 X 35 menit

Petunjuk :
1. Pengamatan ditujukan kepada siswa
2. Berilah tanda (V) pada kolom skor yang tersedia sesuai dengan pengamatan pada saat siswa melaksanakan pembelgjaran

Lembar Observasi Aktivitas Belgar Siswa

Perse Kate
Aktivitas Belajar Skor  ntase  gori
No Nama : (%)
Memperhatikan ~ Mendengarkan Mengaukan ek ukan Mt_ambuat
pendapat per cobaan kesimpulan
4 3 2 19\ 211 4.3, 2 Va0 2 1 4 3|8 1
1  Achmad Ridho'i
2  Achmad Syafiq
Mutawakkil Th
3 AdindaAinur Sofiana
4  AdindaNazuwa
Sazkia
5  Agung Ramadhan
Setiyawan
6  Aisyah Putri
Salsabela
7 Andika Saputra
8  AndikaWisnu
Meidiarta
9 EkaMaulidia
10 Farel Ananda Firdaus
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Perse Kate
Aktivitas Belgjar Skor ntase  gori
No Nama (%)
M . Mengajukan M elakukan M embuat
emperhatikan  Mendengarkan .
pendapat per cobaan kesimpulan
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 21 4 3 2 1
11  FitraNovaAwalia
12  Indi Mufarrihah
13  |srina
14 |zzaAfkarinaNasir
15 Lailatul Samiyah
16 M. Dwi Krisna
Prasetyo
17 Masriansyah Maulana
18 MaulanaKoko
Permana
19 Mochamad Farid Dwi
Syah Putra
20 Muhammad Adha
Fardansyah
21  Muhammad Rizqi
Abdillah
22  NabilaZahrotul
Humairo
23 Nadiah Puspita
Sasabila
24 NeishaAditriaKasya
25  Putri Dwi Vida

Noverta
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Perse Kate
Aktivitas Belgjar Skor ntase  gori
No Nama (%)
M . Mengajukan M elakukan M embuat
emperhatikan  Mendengarkan .
pendapat per cobaan kesimpulan
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 21 4 3 2 1

26  Putri Holifatul As

Siddiq
27  Putri Wulandari
28 Rachelia Sri Rejeki

Ramadhani
29 R&fli Vindo Dwi

Darmawan
30 RanggaArie

Darmawan
31  RasyaAurell Gibran
32 RestaArdinata Putra

R.
33  Resti AuliaDinata

Putri R.
34  Reyhanun Nayla

Almaidah
35 Rifal Ardiansyah
36  Rionaldo Firmansyah
37  Sabrina Rahmadani
38  Siti Soleha
39  Zelviana Robiyatul

Adawiyah
40  Zulan Afniar
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Perse Kate
Aktivitas Belajar Skor ntase  gori
No Nama (%)
. Mengajukan Melakukan Membuat
Memperhatikan  Mendengarkan .
pendapat per cobaan kesimpulan
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 21 4 3 2 1
Choirunnisah

Jumlah skor yang dicapai

Jumlah skor maksimal

Rata-rata klasikal

Kriteria Aktivitas Siswa
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Lampiran H. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pra Siklus
RENCANA PELAKSANAAN PEMBEL AJARAN (RPP)

H.1 Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran Pra Siklus

Nama Sekolah : SDN Kepatihan 07

Mata Pelgjaran : IPA

Kelas/Semester : IV/2

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
7. Memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk benda

B. Kompetensi Dasar
7.1 Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat
mengubah gerak suatu benda

C. Indikator
1. Menjelaskan pengertian gaya
2. Menjelaskan tentang cara menggerakkan benda
3. Membuktikan bahwa gaya dapat mengubah gerak suatu benda melalui percobaan
4. Mengetahui faktor yang mempengaruhi gerak benda

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswadapat Menjelaskan pengertian gaya dengan benar
2. Siswadapat Memahami bahwa gaya dapat mempengaruhi gerak benda
3. Siswadapat Mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi gerak benda

E. Metode Pembelajaran
Metode : Ceramah, Tanyajawab, Penugasan



F. Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan Deskrips Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Guru memberikan salam 15 menit
Guru mengecek presens siswa.
Pemberian Guru mengkondisikan kelas
rangsang Guru mel akukan apersepsi:
Guru bertanya kepada siswa tentang gaya
Guru menyampai kan tujuan pembelgjaran
Kegiatan Inti Guru menjelaskan materi gaya 40 menit
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya.
Siswa mengerjakan LKS.
Membahas LK'S secara bersama-sama.
Penutup Mengarahkan  siswa  membuat kesimpulan | 15 menit
pembel gjaran.
Mengingatkan siswa untuk mempelgjari materi pada
pertemuan berikutnya.
Guru menutup pelgaran.
G. Sumber Belgjar dan Media
- Buku Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD / MI Kelas 4
- Modul IPA untuk SD Kelas 4.
H. Penilaian
1. Teknik tes: testertulis
2. Bentuk instrumen : tes uraian
. Peniliaian
Indikator Pencapaian | Teknik Bentuk
_ o I nstrumen/ Soal
Kompetensi Penilaian | Instrumen
1) Menjelaskan TesTulis | Uraian Jelaskan pegertian gayal
pengertian gaya Yang dimaksud dengan gaya
2) Menjelaskan tentang adalah....
cara menggerakkan
benda Satuan gaya adalah....
3) Membuktikan bahwa
gaya dapat mengubah Gaya dapat diukur dengan
gerak suatu benda aat....
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Indikator Pencapaian | Teknik Bentuk
_ o I nstrumen/ Soal
Kompetensi Penilaian | Instrumen
melalui percobaan Gaya yang ditimbulkan oleh
4) Mengidentifikasi tenaga pegas disebut....
faktor yang
mempengaruhi gerak Faktor yang mempengaruhi
benda benda-benda yang jatuh bebas
5) Menuliskan hasi| adalah gaya...
percobaan
6) Mengkomunikasikan Benda yang bergerak
hasil percobaan mendatar di lantai
dipengaruhi oleh tiga gaya,
yaitu.....
Sebutkan contoh lain, yang
membuktikan bahwa dalam
kehidupan sehari-hari ada
peristiva bahwa gerak benda
dapat berubah akibat pegaruh
gayal
Lembar Penilaian
Performan Jumlah
No | Nama Siswa _ Produk Nilai
Pengetahuan | Sikap Skor
1
2.
3.
4,
5.
6.
7.
8.
9.
10.
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CATATAN :
Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
= Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan
Remedial.

Jember 14 Maret 2017

Guru Kelas 1V

Andik Purwanto, S. Pd Sd
NUPTK. 7633 7636 6520 0002




Lampiran I. Silabus
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SILABUS
Nama Sekolah : SDN Kepatihan 07 Jember
Mata Pelgjaran . IlImu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester . IV/Genap
Standar Kompetens:  : 7. Memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk benda
Kompetens . : : , W Alokasi .
Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Waktu Sumber Belgjar
7.1 Menyimpulkan | Gaya. 1) Siswamelakukan 1) Menjelaskan pengertian Tertulis. 2X35 menit |1) Buku IPA
hasil percobaan percobaan untuk gaya (tiap Terpadu kelas
bahwa gaya menunjukkan bahwa gaya | 2) Menjelaskan tentang pertemuan). IV SD.
(dorongan/tarikan) dapat mengubah gerak cara menggerakkan 2) Buku
dapat mengubah benda benda elektronik SD
gerak suatu benda 3) Membuktikan bahwa [Imu
2) Siswamelakukan analisis gaya dapat mengubah Pengetahuan
dari hasi gerak suatu benda alam kelas 4
pengamatan/penemuan melalui percobaan

yang telah dilakukan

3) Siswa membuat
kesimpulan dari hasil
pengamatan

4) Mengidentifikasi faktor
yang mempengaruhi
gerak benda

5) Menuliskan hasil
percobaan

6) Mengkomunikasikan
hasi| percobaan
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Lampiran J. Materi Pembelajaran
MATERI
A. Pengertian Gaya

Di dalam ilmu pengetahuan, gaya sering diartikan sebagai dorongan atau
tarikan. Bila kita menarik atau mendorong suatu benda, maka berarti kita
memberikan gaya pada benda tersebut. Untuk melakukan suatu gaya, diperlukan
tenaga. Gayatidak dapat dilihat, tetapi pengaruhnya dapat dirasakan.

Gaya ada yang kuat dan ada pula yang lemah. Semakin besar gaya
dilakukan, makin besar pula tenaga yang diperlukan. Besar gaya dapat diukur
dengan alat yang disebut dinamometer atau neraca pegas. Satuan gaya dinyatakan
Newton (N). Gaya dapat mempengaruhi gerak dan bentuk benda.

B. Jenis Gaya

Aktifitas sehari-hari kita memang sering melibatkan gaya. Gaya yang
dihasilkan kerja otot manusia, seperti tarikan dan dorongan yang kita lakukan saat
membuka dan menutup pintu disebut gaya otot. Tetapi sebenarnya tidak hanya
otot manusia yang dapat menghasilkan gaya, berikut ini adalah jenis-jenis gaya:

1. Gaya magnet:

Gaya magnet adalah gaya yang dihasilkan oleh magnet. Magnet alam
adalah sgienis logam yang pertama kali ditemukan di kota magnesia. Magnet
memiliki kekuatan yang menarik jarum, paku, atau benda lainnya terbuat dari besi
atau baja. Kekuatan ini disebut gaya magnet.

2. Gayalistrik statis

Gaya ligtrik statis adalah kekuatan yang dimiliki benda yang bermuatan
listrik untuk menarik benda-benda disekitarnya. Kita dapat melakukan percobaan
untuk membuktikan adanya gaya listrik statis. Coba kalian gosok-gosokkan
penggaris plastik pada rambut kalian. Siapkan juga kertas yang disobek-sobek
halus. Setelah digosokkan berulang kali pada rambut , dekatkan penggaris pada
potongan-potongan kertas. Kalian akan melihat potongan tertas tertarik ke arah
penggaris. Penggaris bisa menarik potongan kertas dengan gaya listrik statis.
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3. Gayaotot

Kekuatan yang dihasilkan oleh otot manusia disebut gaya otot . Gaya ini
sering dilakukan pada saat kita mengangkat beban atau sedang senam di sekolah.
Apabilakita sering melakukan olahraga maka ototmu akan bertambah besar dan
kuat.
4. Gayagravitas bumi

Gaya grafitasi adalah kekuatan bumi untuk menarik benda lain ke bawah.
Bila kita melempar benda ke atas, baik dari kertas, pensil atau benda lain maka
semua benda itu akan jatuh ke bawah. Berbeda bila di luar angkasa para astronot
tidak merasakan gaya gravitasi, akibatnya mereka akan melayang-layang bila
berada di luar angkasa.
4, GayaPegas

Kekuatan yang ditimbulkan oleh karet atau pegas yang diregangkan.
Misalnya saat kamu bermain panahan, karet mampu mendorong anak panah
terlontar dengan cepat dan jauh.
6. Gaya Gesekan

Bila kedua benda saling bergesekkan, maka antara keduanya akan muncul
gaya gesek. Gaya gesek bisa menguntungkan dan merugikan. Bila kita berjalan di
jalan yang kering, antara sepatu dan jalan akan muncul gaya gesek. Gaya gesek ini
membantu kita untuk bisa berjalan. Bayangkan bila jalanan licin, maka gaya

geseknya akan kecil dan kita akan kesulitan untuk berjalan.

C. Pengaruh Gaya terhadap Benda Diam

Pada saat tukang bakso mendorong gerobak baksonya maka gerobak
bakso tersebut akan bergerak kedepan. Begitu pula pada saat seorang ibu menarik
tali di sumur yang dikaitkan dengan ember maka ember berisi air akan bergerak
ke atas. Berdasarkan dua contoh tersebut dapat ditunjukkan bahwa pada saat

bergerak benda memerlukan gaya.



88

D. Pengaruh Gaya Terhadap Gerak Benda
a. Definis Gerak

Cobalah kita berlari. Pada saat berlari maka terjadi perpindahan, dimana
kita berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Jadi yang dimaksud dengan gerak
adal ah perpindahan posisi benda dari tempat asalnya karena adanya gaya.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gerak Benda

Benda dapat bergerak karena adanya gaya yang bekerja pada benda. Jika
tidak ada gaya yang bekerja pada benda maka benda tidak dapat bergerak atau
berubah kedudukannya. Faktor faktor yang mempengaruhi gerak suatu benda :
1. Bentuk Benda

Benda yang berbentuk bundar/bulat lebih mudah untuk bergerak daripada
bentuk lain.
2. Ukuran Benda

Benda yang lebih berat akan sulit menggelinding dibandingkan benda
yang ringan.
3. Besar Kecilnya Gaya yang Diberikan

Makin besar gaya yang diberikan, maka benda dapat bergerak |ebih cepat.
4. Permukaan Benda yang Bergesekan

Makin luas dan kasar permukaan benda yang bergesekan, maka akan

makin menghambat gerak suatu benda.

E. Pengaruh Gaya Terhadap Bentuk Benda

Gaya yang dihasilkan oleh dorongan taupun dapat mengakibatkan benda
bergerak. Selain menyebabkan benda bergerak, gaya yang bekerja pada benda
juga dapat mengubah bentuk benda. Pernahkah kamu bermain dengan plastisin
atau tanah liat? Kamu membentuk plastisin tersebut menjadi mainan yang
diinginkan. Dengan cara menekuk, menekan, menarik, atau memukul-mukul
plastisin tersebut. Ketika kamu melakukan itu, sebetulnya kamu sedang
memberikan gaya. Dengan demikian, gaya bukan hanya memengaruhi gerak

benda. Gaya juga dapat memengaruhi bentuk benda.
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Lampiran K. Rencana Pelaksanaan Pembelaj aran
Lampiran K.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : SDN Kepatihan 07
Mata Pelgjaran : IPA
Kelas/Semester : 1V/2
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Pertemuan . 2 X pertemuan

A. Standar Kompetens
7. Memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk benda

B. Kompetens Dasar
7.1 Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat
mengubah gerak suatu benda

C. Indikator
1. Menjelaskan pengertian gaya
2. Menjelaskan tentang cara menggerakkan benda
3. Membuktikan bahwa gaya dapat mengubah gerak suatu benda melalui
percobaan
4. Menuliskan hasil percobaan

5. Mengkomunikasikan hasil percobaan

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian gaya dengan benar
2. Siswa dapat membuktikan bahwa gaya dapat menggerakkan benda
3. Siswa dapat membuktikan bahwa gaya dapat mengubah gerak benda
4. Siswa menuliskan hasil percobaan
5. Siswa dapat mengkomunikasikan hasil percobaannya



E. Metode Pembelajaran
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Metode : Guided Discovery, Diskusi, Presentasi, Tanyajawab, Penugasan

F. Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran Siklus 1 Pertemuan 1

Kegiatan Langkah Deskrips Kegiatan Alokasi
Pembelgjaran Waktu
Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan kelas 15 menit
2. Guru melakukan apersepsi:
Pemberian e Guru bertanya jawab kepada siswa
rangsang tentang :
1.Simulation - Pengertian gaya
(stimulus) - Kegiatan sehari-hari yang
melibatkan gaya berupa
dorongan
3. Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran
Kegiatan Inti 4. Siswa duduk sesuai dengan kelompok | 40 menit
yang telah ditentukan
2.Problem 5. Guru  Memberikan  permasalahan
statement (LKK) kepada siswa yang kemudian
(pemberian akan ditemukan jawabannya melalui
masalah dalam percobaan
pembelgjaran) |6. Guru meminta siswa mempersiapkan

3.Data colletcion
(mengumpulkan
data)

4.Data processing
(mengolah data)

5.Verification
(mengecek
kembali
pekerjaan)

hasil

peralatan untuk melakukan percobaan

7. Guru meminta siswa melakukan
percobaan untuk membuktikan bahwa
gaya dapat mempengaruhi gerak
benda

8. Guru memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya jika mengalami
kesulitan

9. Guru membantu siswa  untuk
menganalisis hasil percobaan dengan
memberikan pertanyaan yang dapat
mengarahkan siswa untuk
menyel esaikan masalah yang diamati

10.Guru  membimbing siswa untuk
mengecek kembali hasil percobaan
yang dilakukan

11.Guru  meminta  siswa  untuk

menuliskan hasil dari percobaan yang
telah dilakukan di LKK yang telah
disediakan

12.Guru meminta perwakilan setiap
klompok untuk mempresentasikan
hasil persobaannya di depan kelas
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Penutup 6. Generalization |13.Mengarahkan siswa membuat | 15 menit
(menarik kesmpulan tentang hasil temuan
kesimpulan) siswa

14.Guru memberikan umpan balik (tanya
jawab) untuk mengetahui sgjauh mana
pemahaman siswa
15.Mengingatkan siswa untuk
mempelgjari materi pada pertemuan
berikutnya.
16.Guru menutup pelgjaran.
Pembelajaran Siklus 1 Pertemuan 2
Kegiatan Langkah Deskrips Kegiatan Alokasi
Pembelgjaran Waktu
Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan kelas 15 menit
2. Guru melakukan apersepsi:
Pemberian e Guru bertanya jawab kepada siswa
rangsang tentang :
1. Simulation - Materi pelgjaran sebelumnya
(stimulus) - Kegiatan sehari-hari yang
melibatkan gaya berupa tarikan
3. Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran
Kegiatan Inti 4. Siswa duduk sesuai dengan kelompok | 40 menit
yang telah ditentukan
2.Problem 5. Guru  Memberikan  permasalahan
statement (LKK) kepada siswa yang kemudian
(pemberian akan ditemukan jawabannya melalui
masalah dalam percobaan
pembelgjaran) |6. Guru meminta siswa mempersiapkan

3.Data colletcion
(mengumpul kan
data)

4.Data processing
(mengolah data)

5.Verification
(mengecek
kembali
pekerjaan)

hasi|

peralatan untuk melakukan percobaan

7. Guru meminta siswa melakukan
percobaan untuk membuktikan bahwa
gaya dapat mempengaruhi gerak
benda

8. Guru memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya jika mengalami
kesulitan

9. Guru membantu  siswa  untuk
menganalisis hasil percobaan dengan
memberikan pertanyaan yang dapat
mengarahkan siswa untuk
menyel esaikan masalah yang diamati

10.Guru  membimbing siswa untuk
mengecek kembali hasil percobaan
yang dilakukan

11.Guru meminta  siswa  untuk

menuliskan hasil dari percobaan yang
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telah dilakukan di LKK yang telah
disediakan

12.Guru  meminta perwakilan setiap
klompok untuk mempresentasikan
hasil persobaannya di depan kelas

Penutup 7. Generalization
(menarik
kesimpulan)

13.Mengarahkan siswa membuat
kesimpulan tentang hasil temuan
siswa

14.Guru memberikan umpan balik (tanya
jawab) untuk mengetahui sgjauh mana

pemahaman siswa

15.Mengingatkan siswa untuk
mempelgjari materi pada pertemuan
berikutnya.

16.Guru menutup pelgjaran.

15 menit

G. Sumber Belajar

a. BukuBSE IPA KelasIV SD
Rositawaty, S. 2008. Senang belajar /lmu Pengetahuan Alam 4
SD/MI.Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

b. Buku referensi lain yang relevan

C. Internet
H. Media

- Bolapingpong, benang dan mobil mainan

. Penilaian
1. Teknik penilaian
2. Bentuk penilaian
3. Istrumen penilaian

Guru Kélas IV

1 tes
stestulis

: soa pilihan ganda dan uraian

Jember, 7 April 2017
Mengetahui
Peneliti/Mahasiswa

Andik Purwanto, S. Pd &d Risgan Dedi Susanto

NUPTK. 7633 7636 6520 0002 NIM. 130210204110
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Lampiran K.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah  : SDN Kepatihan 07

Mata Pelgjaran : IPA

Kelas/'Semester : 1V/2

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit

Pertemuan : 2 X pertemuan

Standar Kompetensi

7. Memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk benda

Kompetensi Dasar
7.1 Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat
mengubah gerak suatu benda

Indikator

1. Menjelaskan pengertian gaya

2. Membuktikan bahwa gaya dapat mengubah gerak suatu benda melaui percobaan
3. Menuliskan hasil percobaan

4. Mengkomunikasikan hasil percobaan

Tujuan Pembelajaran

1. Siswadapat menjelaskan pengertian gaya dengan benar

2. Siswadapat membuktikan bahwa gaya dapat mempengaruhi gerak benda
3. Siswamenuliskan hasil percobaan

4. Siswadapat mengkomunikasikan hasil percobaannya

Metode Pembelajaran

Metode : Guided Discovery, Diskusi, Presentasi, Tanyajawab, Penugasan



F. Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran Siklus 2 Pertemuan 1

94

Kegiatan Langkah Deskrips Kegiatan Alokasi
Pembelgjaran Waktu
Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan kelas 15 menit
2. Guru melakukan apersepsi:
e Guru bertanyajawab kepada siswa
tentang :
1. Stimulation - Materi yang dipelgjari
(stimulus) sebelumnya
- Kegiatan sehari-hari yang
melibatkan gaya
- Pengaruh gayaterhadap gerak
benda
3. Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran
Kegiatan Inti 4. Siswa duduk sesuai dengan kelompok | 40 menit
yang telah ditentukan
2.Problem 5. Guru  Memberikan  permasalahan
statement (LKK) kepada siswa yang kemudian
(pemberian akan ditemukan jawabannya melalui
masalah dalam percobaan
pembelgjaran) |6. Guru meminta siswa mempersiapkan
peralatan untuk melakukan percobaan
3.Data calletcion |7. Guru meminta siswa melakukan
(mengumpulkan percobaan untuk membuktikan bahwa
data) gaya dapat mempengaruhi gerak
benda
8. Guru memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya jika mengalami
4.Data processing kesulitan
(mengolah data) |9. Guru  membantu  siswa  untuk
menganalisis hasil percobaan dengan
memberikan pertanyaan yang dapat
mengarahkan siswa untuk
5.Verification menyel esaikan masalah yang diamati
(mengecek 10.Guru  membimbing siswa untuk
kembali  hasil mengecek kembali hasil percobaan
pekerjaan) yang dilakukan
11.Guru meminta  siswa  untuk
menuliskan hasil dari percobaan yang
telah dilakukan di LKK yang telah
disediakan
12.Guru  meminta perwakilan setiap
klompok untuk mempresentasikan
hasil persobaannya di depan kelas
Penutup 8. Generalization |13.Mengarahkan siswa membuat | 15 menit
(menarik kesimpulan tentang hasil temuan
kesimpulan) siswa
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15.Mengingatkan

14.Guru memberikan umpan balik (tanya

jawab) untuk mengetahui sgjauh mana
pemahaman siswa

siswa untuk
mempelajari materi pada pertemuan
berikutnya.

16.Guru menutup pelgjaran.

Pembelajaran Siklus 2 Pertemuan 2

Kegiatan Langkah

Pembelgjaran

Deskrips Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan 1
2.
Pemberian
rangsang
1. Simulation
(stimulus)

. Guru mengkondisikan kelas

Guru melakukan apersepsi:
e Guru bertanyajawab kepada siswa
tentang :
- Materi yang dipelgjari
sebelumnya
- Kegiatan sehari-hari yang
melibatkan gaya
- Pengaruh gayaterhadap gerak
benda
Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran

15 menit

Kegiatan Inti 4,

2.Problem 5.
statement
(pemberian
masalah dalam
pembelgjaran) |6.

3.Data colletcion |7.
(mengumpulkan
data)

4.Data processing
(mengolah data) |9.

Siswa duduk sesuai dengan kelompok
yang telah ditentukan

Guru  Memberikan  permasalahan
(LKK) kepada siswa yang kemudian
akan ditemukan jawabannya melalui
percobaan

Guru meminta siswa mempersiapkan
peralatan untuk melakukan percobaan
Guru meminta siswa melakukan
percobaan untuk membuktikan bahwa
gaya dapat mempengaruhi gerak
benda

Guru memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya jika mengalami
kesulitan

Guru  membantu  siswa  untuk
menganalisis hasil percobaan dengan
memberikan pertanyaan yang dapat
mengarahkan siswa untuk

5.Verification menyel esaikan masalah yang diamati
(mengecek 10.Guru  membimbing siswa untuk
kembali  hasil mengecek kembali hasil percobaan
pekerjaan) yang dilakukan

11.Guru meminta  siswa  untuk

menuliskan hasil dari percobaan yang

40 menit
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telah dilakukan di LKK yang telah
disediakan

12.Guru  meminta perwakilan setiap
klompok untuk mempresentasikan
hasil persobaannya di depan kelas

Penutup 9. Generalization
(menarik
kesimpulan)

13.Mengarahkan siswa membuat
kesimpulan tentang hasil temuan
siswa

14.Guru memberikan umpan balik (tanya
jawab) untuk mengetahui sgjauh mana

pemahaman siswa

15.Mengingatkan siswa untuk
mempelgjari materi pada pertemuan
berikutnya.

16.Guru menutup pelgjaran.

15 menit

G. Sumber Belgjar

d. BukuBSE IPA KelasIV SD
Rositawaty, S. 2008. Senang belajar /lmu Pengetahuan Alam 4
SD/MI.Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

e. Buku referens lain yang relevan

f. Internet
H. Media
- Bola, danmgja
. Penilaian
4. Teknik penilaian
5. Bentuk penilaian

6. Istrumen penilaian

Guru Kédlas IV

i tes
Jtestulis

: soal pilihan ganda dan uraian

Jember, 7 April 2017
Mengetahui
Peneliti/Mahasiswa

Andik Purwanto, S. Pd &d Risgan Dedi Susanto

NUPTK. 7633 7636 6520 0002 NIM. 130210204110
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Lampiran L. Lembar Kerja Kelompok
Lembar Kerja Kelompok
L.1 Lembar kerja Kelompok Siklus 1 Pertemuan 1

Nama K elomok e

Kelas eeesau ..

Nama anggota kelompok
1o N ...
VRN o SO T OO . ST
3 ... 0B B . N
i A . . S 0. AFW.... . . 0.
5. ... S ...... o0 0. ......... PR ...

Tujuan:

1. Menunjukkan bahwa gaya dapat menggerakkan suatu benda
Alat dan bahan:
- Bolapingpong
Permasalahan:
1. Dalam kehidupan sehari-hari sering kita melihat orang melakukan
kegiatan dengan menggunakan dorongan, apa yang terjadi jika suatu benda
diberikan suatu dorongan ?
JaWED: ......... T AT RO, S ..o oo
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Lakukan Kegiatan Berikut !
1. Langkah kerja:

1. Letakkan bolapingpong di lantai yang datar

2. pukullah bola pingpong tersebut dengan menggunakan tanganmu !

3. Amati apayang terjadi pada bola pingpong apabiladilihat dari

kedudukan awal nya sebelum diberi dorongan berupa pukulan !

Pertanyaan :
1. Apayangterjadi ?

davaly . ... L W S S

KESIMPUIBN ..o re s
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L.2 Lembar kerja Kelompok Siklus 1 Pertemuan 2

Nama K elomok e

Kelas e

Nama anggota kelompok
Lo B. e
2. Mo -eeeeeinieeneeninenee et nneeaaens
i TN o A [y, S
4. et ........am 9, e
5. M. 5 B W BO. AW, ... . .........

Tujuan:

1. Menunjukkan bahwa gaya dapat menggerakkan suatu benda

Alat dan bahan:
- Mobil mainan

- Benang

Per masalahan:

1. Dalam kehidupan sehari-hari sering kita melihat orang melakukan
kegiatan dengan menggunakan tarikan, apa yang terjadi jika suatu benda
diberikan suatu tarikan ?

Jowahgt ... ... S N



Lakukan Kegiatan Berikut !
1. Langkah kerja:

1

Letakkan mobil mainan dilantai yang datar

2. lkatlah mobil mainan tersebut dengan menggunakan benang
3.
4. Amati apayang terjadi setelah mobil ditarik !

Tariklah mobil mainan tersebut

Pertanyaan :

1.
Jawab :

Apayang terjadi ?

100

KESIMPUIBN ..o
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L.3 Lembar kerja Kelompok Siklus 2 Pertemuan 1

Nama K elomok e

Kelas e ———

Nama anggota kelompok
Lo B. e
2. Mo -eeeeeinieeneeninenee et nneeaaens
i TR o oA [y, S
4. et ........am 9, s
5. M. 5 B W BO. AW, ... . .........

Tujuan:

1. Siswadapat membuktikan bahwa gaya dapat mengubah gerak benda

Alat dan bahan:

- Bola

Permasalahan:

Setiap kegiatan yang kita lakukan sehari-hari selalu menggunakan gaya. Gaya
tersebut dapat berupa tarikan atau dorongan. Gayatidak bisa dilihat tetapi dapat
dirasakan pengaruhnya. Apayang kamu ketahui tentang pengaruh gaya terhadap
gerak suatu benda ?

JAYAD ;... A ... A e ...
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Lakukan Kegiatan Berikut !

1. Langkah kerja:
1. Letakkan boladi lantai
2. Usahakan bola diam ditempat
3. Tendanglah bola secara perlahan
4. Perhatikan bola'!
Pertanyaan :
a. Apayang terjadi pada bolayang tadinyadiam ?

2. Langkah kerja:
1. Tendanglah bola seperti pada kegiatan nomor 1
2. Ketikabolamasih bergerak, mintalah temanmu menendang bole ke arah
lain
Pertanyaan :
a. Apayang terjadi pada bola yang tadinya bergerak ke satu arah?

3. Berikan kesimpulan dari kegiatan tersebut !

Kesimpulan : ... i, i, . S . .............ccoceene o dBe.n.n..
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L.4 Lembar kerja Kelompok Siklus 2 Pertemuan 2

Nama K elomok e

Kelas e ———

Nama anggota kelompok
Lo B. e
2. Mo -eeeeeinieeneeninenee et nneeaaens
i TN o A [y, S
4. et ........am 9, e
5. M. 5 B W BO. AW, ... . .........

Tujuan:

1. Siswadapat membuktikan bahwa gaya dapat mengubah gerak benda

Alat dan bahan:
- Mga

Permasalahan:

Setiap kegiatan yang kita lakukan sehari-hari selalu menggunakan gaya. Gaya
tersebut dapat berupa tarikan atau dorongan. Gayatidak bisa dilihat tetapi dapat
dirasakan pengaruhnya. Apayang kamu ketahui tentang pengaruh gaya terhadap
gerak suatu benda ?

JAYAD ;... A ... A
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Lakukan Kegiatan Berikut !
1. Langkah kerja:
1. Tempatkan mejadi tempat yang lebih longgar,
2. doronglah mejatersebut ke depan !
Pertanyaan :
a. Perhatikan gerakan meja dan apa yang kamu rasakan ?

b. Mintalah temanmu untuk membantu mendorong mejaitu. Perhatikan
gerakan meja dan apa yang kamu rasakan ?

2. Langkah kerja:
1. Doronglah meja kedepan seperti kegiatan pada nomor 4
2. Mintalah temanmu mendorong dari sisi yang berlawanan

Pertanyaan :
a. Bergerak atau tidakkah mejaitu ?

b. Perhatikan mejaitu ketika temanmu mendorong dari sisi berlawanan. Apa

yang terjadi padameaitu ?

3. Berikan kesimpulan dari kegiatan tersebut !

=T ] 00 = SRR
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Lampiran M

SOAL TESAKHIR SIKLUS

M.1 Soal Tes Akhir Siklus1
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d didepan jawaban yang

benar !
1.

Dalam sains, dorongan dan tarikan yang dikenakan pada suatu benda
dikenal dengan sebutan .....

a. Gaya c. Usaha

b. Kerja d. Gerak

Untuk mengangkat timba air yang terikat padatali yang ada di sumur,
maka diperlukan gaya......

a Tarik c. Pegas

b. Dorong d. Gesekan
Jatuhnya buah dengan sendirinya dari atas pohon disebabkan karena
adanyagaya.......

a. Gravitas bumi c. Otot

b. Gesekan d. Pegas

Untuk melakukan gaya pada sebuah benda diperlukan .......

a Gerak c. Daya

b. Tenaga d. Kecepatan
Contoh olahraga yang memanfaatkan gayatarik adalah ......

a. Tarik tambang c. Basket

b. Sepak bola d. Lari

Alat pengukur gaya disebut dengan ....

a Barometer c. Dinamometer
b. Argometer d. Amper meter
Gerakan yang memerlukan gaya berupatarikan adalah ...

a. Menendang c. Mengangkat
b. Memukul d. Meempar

Meja akan bergeser dila didorong. Hal ini menunjukkan gaya dapat ....

a. Mempengaruhi bentuk benda b. Mempengaruhi berat benda
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c. Menggerakkan benda d. Mempengaruhi warna benda
Pada saat kamu melempar batu, maka gaya yang kamu berikan ke batu
berbentuk ....

a. Tarikan c. Dorongan
b. Gesekan d. Pegas
10. Kegiatan di rumah yang melakukan dorongan dan tarikan adalah ...
a. Menimbaair dari sumur c. Membuka dan menutup
b. Menyemprot debu dengan pintu lemari
ar d. Mengangkat barang

I1. Jawablah soal dibawah ini dengan jawaban yang benar !

A 0D P

Sebutkan 3 kegiatan yang menggunakan gaya berupatarikan !

Sebutkan 3 kegiatan yang menggunakan gaya berupa dorongan !
Jelaskan pengaruh gaya terhadap benda !

Mengapa plastisin (malam) yang asalnya berbentuk kotak dapat berubah
menjadi bentuk bulat ?

Mengapa bola yang diam tidak dapat menggelinding sendiri ? Jelaskan !



SOAL TESAKHIR SIKLUS

M.2 Soal Tes Akhir Siklus 2
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d didepan jawaban yang

benar !

1

Sepeda yang diam akan bergerak jika dikayuh. Hal ini menunjukkan bahwa
gayadapat ....

a. mengubah bentuk benda d. membuat benda bergerak
b. mengubah arah benda menjadi diam

c. membuat benda diam menjadi

bergerak
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Gerak berikut yang tidak disebabkan karena pengaruh gravitasi bumi adalah . .

a. manggajatuh dari pohon c. anak panah terlepas dari
b. gelasjatuh dari meja busurnya
d. pesawat terbang jatuh

Tarikan atau dorongan dalam ilmu pengetahuan alam disebut ....

a. daya c. &s

b. gaya d. reaks

Ketika kita mendorong mobil yang mogok, gaya yang bekerja berupa ....
a. gayapegas C. gayagravitas

b. gayatarik d. gayadorong
Berikut ini adalah satuan gaya, . . . .

a. Newton (n) c. Kilogram gaya (kgf)
b. Kilogram (kg) d. Dyne

Benda yang sulit bergerak akan bergerak jika diberi ....

a gaya C. mesin

b. daya d. roda

Buah kelapa yang jatuh ke bumi merupakan contoh gaya. . . .
a pegas C. Qravitas
b. gesek d. magnet
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8. Contoh kegiatan yang menggunakan gayatarik adalah ....

a. melempar batu c. mengayuh sepeda
b. mendorong gerobak d. tarik tambang
9. Bendayang bergerak bisa menjadi berhenti karena adanya.....
a daya C. gaya
b. roda d. mesin

10. Bolayang menggelinding dapat berbalik arah saat ditendang dengan kaki. Hal
ini menunjukkan bahwagaya.....
a. mengubah bentuk benda d. membuat benda bergerak
b. mengubah arah gerak benda menjadi diam
c. membuat benda diam menjadi

bergerak

I1. Jawablah soal dibawah ini dengan jawaban yang benar !

Apayang dimaksud dengan gaya?

Sebutkan hal-hal yang mempengaruhi gerak bendal

Mengapa bola yang diam tidak dapat menggelinding sendiri ? Jelaskan !
Berikan contoh pengaruh gaya mengubah arah gerak bendal

Sebutkan sifat-sifat gayal

g & 0w NP
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Lampiran N

KUNCI JAWABAN

N.1 Kunci Jawaban Soal Tes Akhir Siklus 1
|. Soal Pilihan Ganda

1. a Gaya

2. a Tarik

3. a Gravitasi bumi

4. b. Tenaga

5. a Tarik tambang

6. c. Dinamometer

7. c. Mengangkat

8. c. Menggerakkan benda

9. c. Dorongan

10. c. Membuka dan menutup pintu lemari

[1. Soal uraian

1. Sapi menarik gerobak, orang menarik gerobak, lokomotif menarik gerbong

2. Tukang bakso mendorong gerobak, Budi mendorong meja, Rina
mendorong mobil yang mogok

3. Gayaterhadap suatu benda dapat mengakibatkan benda bergerak,berubah
bentuk,dan berubah arah.pada saat seseorang menendang bola,maka bola
akan bergerak dan berubah arahnya.ketika seseorang menekan
plastisin,maka benda tersebut dapat berubah bentuknya.

4. Karenabenda dapat berubah bentuk jika diberi gaya baik berupa dorongan
atau tarikan.

5. Bendadiam akan bergerak jika diberi gaya yang cukup, begitu pula

dengan bola yang tidak diberi gaya, maka akan tetap diam.



N.2 Kunci Jawaban Soal Tes Akhir Siklus2
|. Soal Pilihan Ganda

1. c. Membuat benda diam menjadi bergerak
2. c. Anak panah terlepas dari busurnya

3. b. Gaya

4. d. Gayadorong

5.
6
7
8
9

a. Newton (n)

. a Gaya

. C. Gravitas

. d. Tarik tambang
. C. Gaya

10. b. Mengubah arah gerak benda

Il. Soal uraian

1
2.

Gerakan mendorong atau menarik yang menyebabkan benda bergerak
Hal-hal yang mempengaruhi gerak benda adalah sebagai berikut :

- Permukaan yang dilalui benda

- Bentuk permukaan benda

- Berat yang dimiliki benda

- Kemiringan permukaan yang dilalui benda

Benda diam akan bergerak jika diberi gaya yang cukup, begitu pula
dengan bola yang tidak diberi gaya, maka akan tetap diam.

Saat seseorang menendang bola,maka bola akan bergerak dan berubah
arahnya.

Sifat-sifat dari gaya adalah sebagai berikut :

- Gaya dapat mengubah bentuk benda

- Gaya dapat membuat benda diam menjadi bergerak

- Gaya dapat membuat benda bergerak menjadi diam

- Gaya dapat mengubah arah benda
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Lampiran O. Kisi-Kis Soal

0.1 Kisi-Kis Soal Siklus|

Nama Sekolah
Materi Pokok
Kelas/Semester
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

: SDN Kepatihan 07 Jember
: Gaya
SV

: Memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk benda

Kisi- Kisi Soal Siklus|

: Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan

tarikan) dapat mengubah gerak suatu benda

Pilihan Gandal Objektif dan Uraian/Subjektif (Jumlah soal 15)

No.

Indikator Klasifikasi | Skor Sodl Uraian Sod Kunci Jawaban

1) Menjelaskan C1l 1 1 Dalam sains, dorongan dan tarikan yang dikenakan a Gaya

pengertian gaya pada suatu benda dikenal dengan sebutan .....
2) Menjelaskan tentang C2 1 2 Untuk mengangkat air yang terikat padatali yang a. Tarik

gara:j menggerakkan ada di sumur, maka diperlukan gaya.......
3 Megm?aukti kan C2 1 3 . Jatuhnya buah dengan sendirinya dari atas pohon a. Gravitasi bumi

bahwa gaya dapat disebabkan karena adanyagaya.......

mengubah  gerak c2 1 4 Untuk melakukan gaya pada sebuah benda b. Tenaga

suatu benda melalui diperlukan .......

percobaan C2 1 5 . Contoh olahraga yang memanfaatkan gayatarik a. Tarik tambang
4) Menuliskan hasil adaah .....
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Indikator Klasifikasi | Skor go%l Uraian Soa Kunci Jawaban
percobaan C1 1 6 | 6. Alat pengukur gaya disebut dengan .... c. Dinamometer
5) Mengkomunikasikan C2 1 7 | 7. Gerakan yang memerlukan gaya berupa tarikan c. Mengangkat
hasil percobaan adalah ...
Cc2 1 8 | 8. Megaakan bergeser diladidorong. Hal ini c. Menggerakkan
menunjukkan gaya mempengaruhi .... benda
C2 1 9 | 9. Padasaat kamu melempar batu, maka gaya yang c. Dorongan
kamu berikan ke batu berbentuk ....
C3 il 10 | 10. Kegiatan di rumah yang melakukan dorongan dan ¢. Membuka dan
tarikan adalah ... menutup pintu
C1 3 1 | 1. Sebutkan 3 kegiatan yang menggunakan gaya berupa | a. Sapi menarik
tarikan ! gerobak,
b.orang menarik
gerobak,
c.lokomotif
menarik
gerbong
Cc2 3 2 | 2. Sebutkan 3 kegiatan yang menggunakan gaya berupa | a. Tukang bakso
dorongan ! mendorong
gerobak,
b.Budi
mendorong
meja,
c.Rina
mendorong
mobil yang

mogok
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Indikator

Klasifikas

Skor

No.
Soal

Uraian Soal

Kunci Jawaban

Cc2

3. Jelaskan pengaruh gaya terhadap benda!

Gayaterhadap
suatu benda dapat
mengakibatkan
benda
bergerak,berubah
bentuk,dan
berubah
arah.pada saat
seseorang
menendang
bola,maka bola
akan bergerak
dan berubah
arahnyaketika
seseorang
menekan
plastisin,maka
benda tersebut
dapat berubah
bentuknya.

C1

4. Mengapa plastisin (malam) yang asalnya berbentuk
kotak dapat berubah menjadi bentuk bulat ?

Karenabenda
dapat berubah
bentuk jika diberi
gaya baik berupa
dorongan atau
tarikan.
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Indikator

Klasifikas

Skor

No.
Soal

Uraian Soal

Kunci Jawaban

Cc2

5. Mengapa bola yang diam tidak dapat menggelinding

sendiri ? Jelaskan !

Benda diam akan
bergerak jika
diberi gayayang
cukup, begitu
pula dengan bola
yang tidak diberi
gaya, maka akan
tetap diam.
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K eterangan: C1 = Pengetahuan

C2 = Pemahaman

C3 = Penerapan

C4 = Andlisis



0.2 Kisi-Kis Soal Siklus 2

Nama Sekolah
Materi Pokok
Kelas/Semester
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

: SDN Kepatihan 07 Jember
: Gaya
SV

: Memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk benda

Kisi- Kis Soal Siklus2

: Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan

tarikan) dapat mengubah gerak suatu benda

Pilihan Gandal Objektif dan Uraian/Subjektif (Jumlah soal 15)

Indikator Klasifikasi | Skor IS\IO?:\I Uraian Sod Kunci Jawaban
6) Menjelaskan Cl 1 1 . Sepeda yang diam akan bergerak jika dikayuh. Hal c. Membuat
pengertian gaya ini menunjukkan bahwa gaya dapat .... benda diam
7) Menjelaskan tentang menjadi
cara menggerakkan bergerak
benda c2 1 | 2 |2 Gerak berikut yang tidak disebabkan karena c. Anak panah
8) Membuktikan A . .
bahwa gaya dapat pengaruh gravitasi bumi adalah . . terlepas dari
mengubah gerak _ _ busurnya
suatu benda melalui (07 1 3 . Tarikan atau dorongan dalam ilmu pengetahuan alam | b. Gaya
percobaan disebut ....
9) Menuliskan  hasil Cc2 1 4 . Ketikakitamendorong mobil yang mogok, gaya d. Gaya dorong
percobaan yang bekerja berupa.....
10) C2 1 5 Berikut ini adalah satuan gaya, . . . . a. Newton (n)
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Indikator Klasifikasi | Skor go%l Uraian Soa Kunci Jawaban
engkomunikasikan C1 1 6 | 6. Bendayang sulit bergerak akan bergerak jikadiberi | a Gaya
hasil percobaan

C2 1 7 | 7. Buah kelapayang jatuh ke bumi merupakan contoh | c. Gravitas
gaya. ...

C2 1. 8 | 8. Contoh kegiatan yang menggunakan gaya tarik d. Tarik tambang
adalah ....

Cc2 1 9 | 9. Bendayang bergerak bisamenjadi berhenti karena c. Gaya
adanya....

C3 1 10 | 10. Bola yang menggelinding dapat berbalik arah saat b. Mengubah arah
ditendang dengan kaki. Hal ini menunjukkan bahwa gerak benda
gaya.....

C1 3 1 |1. Apayang dimaksud dengan gaya? Gerakan
mendorong atau
menarik yang
menyebabkan
benda bergerak

Cc2 3 2 | 2. Sebutkan hal-hal yang mempengaruhi gerak bendal 1. Permukaan
yang dilalui
benda

2. Bentuk
permukaan
benda

3. Berat yang
dimiliki benda

4. Kemiringan

permukaan
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Indikator

Klasifikas

Skor

No.
Soal

Uraian Soal

Kunci Jawaban

yang dilalui
benda

Cc2

. Mengapa bola yang diam tidak dapat menggelinding

sendiri ? Jelaskan !

Benda diam akan
bergerak jika
diberi gayayang
cukup, begitu
pula dengan bola
yang tidak diberi
gaya, maka akan
tetap diam.

C1

. Berikan contoh pengaruh gaya mengubah arah gerak

bendal

Saat seseorang
menendang
bola,maka bola
akan bergerak
dan berubah
arahnya.

C2

. Sebutkan sifat-sifat gayal

. Gaya dapat
mengubah
bentuk benda

. Gaya dapat
membuat benda
diam menjadi
bergerak

. Gaya dapat
membuat benda
bergerak
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Indikator Klasifikasi | Skor go%l Uraian Soa Kunci Jawaban
menjadi diam
. Gaya dapat
mengubah arah
benda
Keterangan: C1 = Pengetahuan C3 = Penerapan
C4 = Andisis

C2 = Pemahaman



Lampiran P Hasil Observas Aktivitas Belajar Siswa

Lampiran P.1 Hasil Observas Aktivitas Belajar Siswa Sklus|

Tindakan : Siklus |
Waktu 14 X 35 menit
Petunjuk

1 Pengamatan. ditujukan kepada siswa

Lembar Observas AktivitasBelajar Siswa Siklus 1

2. Berilah tanda (V) pada kolom skor yang tersedia sesuai dengan pengamatan pada saat siswa melaksanakan pembelajaran

119

Persen Kate

Aktivitas Belgjar Skor  tase gori
No Nama (%)
Memperhatikan M endengarkan Mengajukan Melakukan Mgmbuat
pendapat percobaan  kesimpulan
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 214 3 2 1 4 3 2 1
1 Achmad Ridho'i V V \ V \ 12 60 C
2 Achmad Syafiq N N N N N 14 70 A
Mutawakkil Th
3 AdindaAinur Sofiana V \ \ \ \ 17 85 SA
4  AdindaNazuwa N N N N N 17 85 SA
Sazkia
5  Agung Ramadhan N N N N N 14 70 A
Setiyawan
6 Aisyah Putri Sdssbela \ \ \ \ \ 15 75 A
7  Andika Saputra N N N N N 13 65 A
8  AndikaWisnu v N \ \ \ 10 50 C
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Persen Kate

Aktivitas Belgjar Skor tase gori
Nama (%)
M . Mengajukan Melakukan M embuat
emperhatikan Mendengarkan .
pendapat percobaan  kesimpulan
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 214 3 21 4 3 2 1

Meidiarta
EkaMaulidia N N v A v 12 60 C
Farel Ananda Firdaus N N N N N 16 80 A
FitraNovaAwalia N N N N N 16 80 A
Indi Mufarrihah N N N N N 13 65 A
lsrina N N N N N 13 65 A
Izza Afkarina Nasir N \ N N N 17 85 SA
Lailatul Samiyah N N N N N 15 75 A
M. Dwi Krisna N N N N N 15 75 A
Prasetyo
Masriansyah Maulana N N N N N 14 70 A
Maulana K oko N N N N N 16 80 A
Permana
Mochamad Farid Dwi N N v A N 55 C
Syah Putra
Muhammad Adha N N N N N 13 65 A
Fardansyah
Muhammad Rizqi N N N N N 17 85 SA
Abdillah
Nabila Zahrotul N N N N 12 60 C
Humairo
Nadiah Puspita N N N N N 17 85 SA

Salsabila
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Persen Kate

Aktivitas Belgjar Skor tase gori
Nama (%)
M . Mengajukan Melakukan M embuat
emperhatikan Mendengarkan .
pendapat percobaan  kesimpulan
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2143 21 4 3 2 1

Neisha AditriaKasya v v v v v 14 70 A
Putri Dwi Vida N N N N N 14 70 A
Noverta
Putri Holifatul As N N N N N 14 70 A
Siddiq
Putri Wul andari N N N N N 17 85 SA
Rachelia Sri Rejeki N N N N N 18 90 SA
Ramadhani
Rafli Vindo Dwi N N N N 16 80 A
Darmawan
Rangga Ariel N N N N 15 75 A
Darmawan
Rasya Aurell Gibran N N N N N 15 75 A
Resta Ardinata Putra N N N N N 14 70 A
R.
Resti Aulia Dinata N N N N N 15 75 A
Putri R.
Reyhanun Nayla N N N N N 13 65 A
Almaidah
Rifa Ardiansyah N N N N N 19 95 SA
Rionaldo Firmansyah v v v v v 15 75 A
Sabrina Rahmadani N N N N N 13 65 A
Siti Soleha N N N N N 15 75 A
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Persen Kate

Aktivitas Belajar Skor tase gori
No Nama (%)
Memperhatikan M endengarkan Mengajukan Melakukan Mg—:'mbuat
pendapat percobaan  kesimpulan
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 214 3 2 1 4 3 2 1
39 ZelvianaRobiyatul N N N N N 15 75 A
Adawiyah
40  Zulan Afniar \ X \ N N 14 70 A
Choirunnisah
Jumlah skor yang dicapai 117 120 117 115 116 585
Jumlah skor maksimal 160 160 160 160 160 800
Rata -rata klasikal 73,1 75 73,1 71,9 72,5 73,1
Kriteria Aktivitas Siswa Aktif Aktif Aktif Aktif Aktif Aktif
Jember, 16 Mei 2017
Observer 1 Observer 2 Observer 3
Andik Purwanto, S. Pd Sd Surya Rama Priyadana AidaRizaqul Khoiroh
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Keterangan Penilaian Aktivitas Belgjar
Memperhatikan
e 4 = siswa selalu memperhatikan penjelasan guru atau teman dengan
seksama
e 3 =sswakadang - kadang memperhatikan penjelasan guru atau teman
e 2 =siswajarang memperhatikan penjelasan guru atau teman
e 1=sgsswatidak pernah memperhatikan penjelasan guru atau teman
Mendengarkan
¢ 4 =siswaselalu mendengarkan penjelasan guru atau teman dengan
seksama
e 3 =siswakadang - kadang mendengarkan penjelasan guru atau teman
e 2 =siswajarang mendengarkan penjelasan guru atau teman
e 1=gsswatidak pernah mendengarkankan penjelasan guru atau teman
Mengajukan pendapat
¢ 4 = siswa selalu mengajukan pendapat tentang materi yang dibahas dalam
pembelgjaran
e 3 =siswakadang - kadang mengajukan pendapat tentang materi yang
dibahas dalam pembel gjaran
e 2 =siswajarang mengajukan pendapat tentang materi yang dibahas dalam
pembelgjaran
e 1 =siswatidak pernah menga ukan pendapat tentang materi yang dibahas
dalam pembelgjaran
Melakukan percobaan
e 4 =siswaselau terlibat langsung dalam aktivitas percobaan di
kelompoknya selama pembelgjaran
e 3 =siswakadang - kadang terlibat langsung dalam aktivitas percobaan di
kelompoknya selama pembelgjaran
e 2 =gswajarang terlibat langsung dalam aktivitas percobaan di

kelompoknya selama pembelgjaran
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e 1=sgsswatidak pernah terlibat langsung dalam aktivitas percobaan di
kelompoknya selama pembel gjaran

Hasi| rata-rata komulasi dengan kriteria aktivitas belajar, maka diperoleh rumus
sebagai berikut :

Ps =-2x 100 %
Keterangan : Ps= persentase aktivitas siswa
m = jumlah skor komponen aktivitas siswa yang dicapai
M = jumlah skor maksimal dari komponen aktivitas siswa

Kriteria Aktivitas belgar Siswa

No. Rentangan Skor Kategori Aktivitas Jumlah Persentase

Belgjar Siswa (%)
1 81— 100 Sangat Aktif 8 20
2. 61 - 80 Aktif 27 67,5
3. 41 — 60 Cukup 5 12,5
4. 21 - 40 Kurang Aktif 0 0
5. 0-20 Sangat Kurang Aktif 0 0

(Masyhud, 2017:70)

Persentase aktivitas belgjar siswa menurut kriteria aktivitas:

Sangat Aktif ==X 100 % = 20%
Aktif = 27X 100 % = 67,5%
Cukup ==X 100 % = 12,5%
Kurang Aktif =2 x 100 % = 0%

40

Sangat Kurang Aktif == x 100 % = 0%

Analisis Aktivitas Belgjar Siswa secara Klasikal pada siklus 1
Keterangan :
a.  Jumlah skor (A) diperoleh dari pejumlahan skor yang diberikan oleh ketiga
observer pada masing-masing indikator.
b. Jumlah skor maksimal (P) diperoleh dari total skor masing-masing indikator
aktivitas ke-40 siswa (4x40) = 160



. Memperhatikan
Jumlah skor yang diperoleh siswa (A) = 117
Jumlah skor maksimal (P) =160

Ps =2x100=22x 100 = 73,1
P 160

. Mendengarkan
Jumlah skor yang diperoleh siswa (A) = 120
Jumlah skor maksimal (P) = 160

Ps =2x100=22%x 100=75
P 160

. Mengajukan pendapat
Jumlah skor yang diperoleh siswa (A) = 117
Jumlah skor maksimal (P) = 160

Ps =2x100=22x 100=73.1
P 160

. Méelakukan percobaan
Jumlah skor yang diperoleh siswa (A) = 115
Jumlah skor maksimal (P) =160

Ps =2 % 100=22x 100= 71,9
P 160

. Membuat kesimpulan
Jumlah skor yang diperoleh siswa (A) = 116
Jumlah skor maksimal (P) = 160

Ps =2x100=2°x 100=725
P 160

Rata-rata skor aktivitas belgjar siswa:

Ps =4 x 100
P

117 + 120 + 117 + 115 + 116
= 500 x 100

_ 585
800

=731

x 100

«» Kriteriaaktivitas belgjar siswasiklus1 = Aktif
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Lampiran P.2 Hasil Observas Aktivitas Belajar Siswa Siklus ||

Tindakan : Siklusll
Waktu 14 X 35 menit
Petunjuk

Lembar Observas Aktivitas Belajar Siswa Siklus||

1 Pengamatan. ditujukan kepada siswa

2. Berilah tanda (V) pada kolom skor yang tersedia sesuai dengan pengamatan pada saat siswa melaksanakan pembelajaran
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Persen Kate
Aktivitas Belgjar Skor tase gori
No Nama ; (%)
Memperhatikan Mendengarkan Menga ukan Il 28 .
pendapat percobaan  kesimpulan
4 3 2 1 4 2 1 4 32 14 321 4321
1 Achmad Ridho'i \ N N N N 20 100 SA
2 Achmad Syafiq N N N N N 19 95 SA
Mutawakkil Th
3 AdindaAinur Sofiana N N N N N 19 95 SA
4  AdindaNazuwa N N N 15 75 A
Sazkia
5  Agung Ramadhan N N N N N 20 100 SA
Setiyawan
6  Aisyah Putri Salsabela \ N N N N 18 90 SA
7 Andika Saputra N N N N N 20 100 SA
8  AndikaWisnu N N N N N 18 90 SA
Meidiarta
9 EkaMaulidia N Y \ N 17 8 SA
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Persen Kate
Aktivitas Belgjar Skor tase gori
No Nama - (%)
Memperhatikan Mendengarkan hEqas) UG, Malakukag .
pendapat percobaan  kesimpulan
4 3 2 4 2 1 4 32 1 4 32 1 4 321
10 Fard AnandaFirdaus N N N N 19 95 SA
11  FitraNovaAwalia N N N N N 18 90 SA
12 Indi Mufarrihah N N N N N 20 100 SA
13  |grina N N N N N 20 100 SA
14 |zza AfkarinaNasir X N N N N 19 95 SA
15 Lailatul Samiyah N N N N N 20 100 SA
16 M. Dwi Krisna N N N N N 20 100 SA
Prasetyo
17 Masiansyah Maulana  V v v 17 85 SA
18 MaulanaKoko N N N N 17 85 SA
Permana
19 Mochamad Farid Dwi N N N N 20 100 SA
Syah Putra
20 Muhammad Adha N N N N 19 95  SA
Fardansyah
21 Muhammad Rizq N N N N 17 8 SA
Abdillah
22 NabilaZahrotul N N N N N 20 100 SA
Humairo
23 Nadiah Puspita N N N N 19 95 SA
Salsabila
24  NeishaAditiaKasya Y v v v v 19 95 SA
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Persen Kate
Aktivitas Belajar Skor tase gori
No Nama - (%)
Memperhatikan Mendengarkan MEQuz| ulaniy Melakukeg .
pendapat percobaan  kesimpulan
4 3 2 1 4 2 1 4 32 1 4 32 1 4 321
25 Putri Dwi Vida N N N 14 70 A
Noverta
26  Putri Holifatul As N N N 18 90 SA
Siddig
27  Putri Wulandari N N N N 18 90 SA
28 Rachelia Sri Rgjeki N N N N N 19 95 SA
Ramadhani
29 Réfli Vindo Dwi N N N N N 18 90 SA
Darmawan
30 RanggaAriel N N N N 19 95 SA
Darmawan
31 RasyaAurel Gibran  V N N N N 20 100 SA
32 RestaArdinaaPutra N N N N 20 100 SA
R.
33 Resti AuliaDinata N N N 16 80 A
Putri R.
34 Reyhanun Nayla N N N N 19 95 SA
Almaidah
35 Rifa Ardiansyah N N N N N 20 100 SA
36 Rionddo Firmansyah ¥ N N N 18 90 SA
37  Sabrina Rahmadani N N N N N 20 100 SA
38 Siti Soleha N N N N 18 90 SA
39  Zelviana Robiyatul N N N N N 18 90 SA
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Persen Kate

Aktivitas Belajar Skor tase
No Nama (%)
. Mengajukan Melakukan Membuat
Memperhatikan Mendengarkan .
pendapat percobaan  kesimpulan
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 32 1 4 321
Adawiyah
40  Zulan Afniar \ N N N v 16 80
Choirunnisah
Jumlah skor yang dicapai 145 151 147 147 151 741
Jumlah skor maksimal 160 160 160 160 160 800
Rata -rata klasikal 90,6 94,4 91,9 91,9 94,4 92,
6
Kriteria Aktivitas Siswa SA SA SA SA SA SA
Jember, 19 Mei 2017
Observer 1 Observer 2 Observer 3
Andik Purwanto, S. Pd Sd Surya Rama Priyadana AidaRizaqul Khoiroh
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Keterangan Penilaian Aktivitas Belgjar
Memperhatikan
e 4 = siswa selalu memperhatikan penjelasan guru atau teman dengan
seksama
e 3 =sswakadang - kadang memperhatikan penjelasan guru atau teman
e 2 =siswajarang memperhatikan penjelasan guru atau teman
e 1=sgsswatidak pernah memperhatikan penjelasan guru atau teman
Mendengarkan
¢ 4 =siswaselalu mendengarkan penjelasan guru atau teman dengan
seksama
e 3 =siswakadang - kadang mendengarkan penjelasan guru atau teman
e 2 =siswajarang mendengarkan penjelasan guru atau teman
e 1=gsswatidak pernah mendengarkankan penjelasan guru atau teman
Mengajukan pendapat
¢ 4 = siswa selalu mengajukan pendapat tentang materi yang dibahas dalam
pembelgjaran
e 3 =siswakadang - kadang mengajukan pendapat tentang materi yang
dibahas dalam pembel gjaran
e 2 =siswajarang mengajukan pendapat tentang materi yang dibahas dalam
pembelgjaran
e 1 =siswatidak pernah menga ukan pendapat tentang materi yang dibahas
dalam pembelgjaran
Melakukan percobaan
e 4 =siswaselau terlibat langsung dalam aktivitas percobaan di
kelompoknya selama pembelgjaran
e 3 =siswakadang - kadang terlibat langsung dalam aktivitas percobaan di
kelompoknya selama pembelgjaran
e 2 =gswajarang terlibat langsung dalam aktivitas percobaan di

kelompoknya selama pembelgjaran



131

e 1=sgsswatidak pernah terlibat langsung dalam aktivitas percobaan di
kelompoknya selama pembel gjaran

Hasi| rata-rata komulasi dengan kriteria aktivitas belajar, maka diperoleh rumus
sebagai berikut :

Ps =-2x 100 %
Keterangan : Ps= persentase aktivitas siswa
m = jumlah skor komponen aktivitas siswa yang dicapai
M = jumlah skor maksimal dari komponen aktivitas siswa

Kriteria Aktivitas belgar Siswa

No. Rentangan Skor Kategori Aktivitas Jumlah Persentase

Belgjar Siswa (%)
1. 81— 100 Sangat Aktif 36 90
2. 61 - 80 Aktif 4 10
3. 41 — 60 Cukup 0 0
4. 21 - 40 Kurang Aktif 0 0
5. 0-20 Sangat Kurang Aktif 0 0

(Masyhud, 2017:70)

Persentase aktivitas belgjar siswa menurut kriteria aktivitas:

Sangat Aktif = 22X 100 % = 90%
Aktif == x 100 % = 10%
Cukup == x 100 % = 0%
Kurang Aktif =2 x 100 % = 0%

40

Sangat Kurang Aktif == x 100 % = 0%

Analisis Aktivitas Belgjar Siswa secaraKlasikal pada siklus 2
Keterangan :
a. Jumlah skor (A) diperoleh dari pejumlahan skor yang diberikan oleh ketiga
observer pada masing-masing indikator.
b. Jumlah skor maksimal (P) diperoleh dari total skor masing-masing indikator
aktivitas ke-40 siswa (4x40) = 160



. Memperhatikan
Jumlah skor yang diperoleh siswa (A) = 145
Jumlah skor maksimal (P) =160

145

ps =4 100——X100 90,6

. M endengarkan
Jumlah skor yang diperoleh siswa (A) = 151

Jumlah skor maksimal (P) = 160

1

Ps-— 100—15 x 100 = 94,4

. Mengajukan pendapat
Jumlah skor yang diperoleh siswa (A) = 147

Jumlah skor maksimal (P) = 160

ps =4 1oo_ﬁx100 919

. Méelakukan percobaan
Jumlah skor yang diperoleh siswa (A) = 147
Jumlah skor maksimal (P) =160

147

Ps—— 100 =_—x100=91,9
) Membuat kesmpulan

Jumlah skor yang diperoleh siswa (A) = 151
Jumlah skor maksimal (P) = 160

151

ps =4 100——X100 94,4

Rata-rata skor aktivitas belgjar siswa:
Ps =2x 100
P

145 + 151 + 147 + 147 + 151
= 500 x 100

=741 4100
800

=902,6

s Kiriteriaaktivitas belgjar siswa siklus 2 = Sangat Aktif
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Lampiran Q Hasll Belajar Siswa

Lampiran Q.1 Hasil Belgjar Siswa Siklus|

Nilai Hasll Belajar Siswa Kelas1V SDN Kepatihan 07 Jember Tahun
Pelajaran 2016/2017
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. - Skor Kategori
No. Nama Siswa Nilai maksmal SB B C K
1 Achmad Ridho'i 72 100 N
Achmad Syafiq
2 Mutawakkil Th £ 100 v
3 AdindaAinur Sofiana 80 100 N
4  AdindaNazuwa Sazkia 76 100 N
Agung Ramadhan
5 Setiyawan 76 100 \
6 Aisyah Putri Sdssbela 76 100 \
7  Andika Saputra 76 100 \
8 AndikaWisnu Meidiarta 80 100 N
9 EkaMaulidia 60 100 N
10 Farel AnandaFirdaus 80 100 N
11 FitraNovaAwalia 76 100 N
12 Indi Mufarrihah 80 100 N
13  lIsrina 76 100 N
14 l1zzaAfkarinaNasir 76 100 N
15 Lailatul Samiyah 64 100 \
16 M. Dwi Krisna Prasetyo 80 100 \
17 Masriansyah Maulana 76 100 \
18 MaulanaKoko Permana 76 100 N
Mochamad Farid Dwi
19 Syah Putra T 100 \
Muhammad Adha
20 . dansyah 80 100 v
Muhammad Rizqi
21 apdillah 64 100 \
22 NabilaZahrotul Humairo 80 100 N
23 Nadiah Puspita Salsabila 80 100 \
24 NeishaAditriaKasya 76 100 \
25  Putri Dwi Vida Noverta 80 100 N
26  Putri Holifatul As Siddiq 76 100 \
27  Putri Wulandari 76 100 N
Rachelia Sri Rejeki
72 B———— 64 100 \
29 Rafli Vindo Dwi 76 100 J
Darmawan
30 RanggaAriel Darmawan 72 100 \
31 RasyaAurdl Gibran 84 100 N
32 RestaArdinataPutraR. 76 100 N
33 Resti AuliaDinata Putri 72 100 N
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. I Skor Kategori
No. Nama Siswa Nilai maksmal SB B C K K
R.
Reyhanun Nayla
34 A lcidah 76 100 v
35 Rifal Ardiansyah 72 100 \
36 Rionado Firmansyah 76 100 N
37  Sabrina Rahmadani 72 100 N
38 Siti Soleha 72 100 \
Zelviana Robiyatul
39, dawiyah 80 100 \
Zulan Afniar
40 Choirunnisah % = v
Jumlah 2996 4000 11 24 5 0 0
Rata-rata 75
Keterangan:
SB  =Sangat Baik
B = Baik
C = Cukup
K = Kurang
SK = Sangat Kurang

Tabel Kriteria Penguasaan Pemahaman/ Hasil Belgjar Siswa

KriteriaHasi| Belgjar Rentang Skor
Sangat Baik 80— 100
Baik 70— 79
Sedang/Cukup 60 — 69
Kurang 40 - 59
Sangat Kurang 0-39

(Masyhud, 2015:67)
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Jumlah siswa = 40 siswa

Siswa dengan predikat hasil belgjar sangat baik (SB) =11 siswa (27,5%)
Siswa dengan predikat hasil belgjar baik (B) = 24 siswa (60%)
Siswa dengan predikat hasil belgjar cukup (C) =5 giswa (12,5%)
Siswa dengan predikat hasil belgjar kurang (K) =0 siswa (0%)

Siswa dengan predikat hasil belgjar sangat kurang (SK) =0 siswa (0%)

Skor Hasil Belgjar SecaraKlasikal P:%x 100

= 2% 4100

4000
=749
=75 (kategori baik)

Keterangan : P = skor pencapaian hasil belgar
n = jumlah skor hasil belgjar yang diperoleh
N = jumlah skor maksimal hasil belgjar



Lampiran Q.2 Hasll Belajar Siswa Siklusl|

Pelajaran 2016/2017
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Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas |V SDN Kepatihan 07 Jember Tahun

. o Skor Kategori
No. Nama Siswa Nilai maksmal SB egB c K K
1  Achmad Ridho'i 80 100 N
Achmad Sydfi
2 M utawakSI}i,I Tﬂ (& 136 v
3 AdindaAinur Sofiana 84 100 v
4  AdindaNazuwa Sazkia 80 100 v
Agung Ramadhan
5 Sgtiygman 80 100 N
6 Aisyah Putri Sdlsabela 80 100 \
7 Andika Saputra 80 100 \
8  AndikaWisnu Meidiarta 80 100 \
9 EkaMaulidia 76 100 \
10 Farel Ananda Firdaus 80 100 v
11  FitraNovaAwalia 76 100 \
12 Indi Mufarrihah 80 100 v
13 Isrina 80 100 \
14  |1zzaAfkarinaNasir 100 100 \
15 Lailatul Samiyah 72 100 V
16 M. Dwi Krisna Prasetyo 80 100 \
17 Masriansyah Maulana 80 100 \
18 MaulanaKoko Permana 80 100 N
Mochamad Farid Dwi
19 Syeh Putra 84 100 \
Muhammad Adha
20 dansyah 84 100 \
Muhammad Rizgi
2L \ i q 76 100 N
22 NabilaZahrotul Humairo 80 100 N
23 Nadiah Puspita Salsabila 80 100 \
24 NeishaAditriaKasya 80 100 V
25  Putri Dwi Vida Noverta 80 100 N
26  Putri Holifatul As Siddiq 80 100 \
27  Putri Wulandari 80 100 \
Rachelia Sri Rejeki
28 o 9 76 100 N
29 Rafli Vindo Dwi 80 100 N
Darmawan
30 RanggaAriel Darmawan 76 100 \
31 RasyaAuréell Gibran 80 100 \
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. I Skor Kategori
No. Nama Siswa Nilai maksmal SB B C K K
32 RestaArdinataPutraR. 80 100 v
23 Sesu Aulia Dinata Putri 84 100 N
Reyhanun Nayla
34 A idah 84 100 \
35 Rifal Ardiansyah 80 100 \
36 Rionado Firmansyah 80 100 V
37  Sabrina Rahmadani 80 100 v
38 Siti Soleha 84 100 v
Zelviana Robiyatul
39 4 dawiyeh 80 100 \
Zulan Afniar
40 Choirunnisah e 100 v
Jumlah 3204 4000 32 8 0 0 0
Rata-rata 80
Keterangan:
SB  =Sangat Baik
B = Bak
C = Cukup
K = Kurang

SK = Sangat Kurang

Tabel Kriteria Penguasaan Pemahaman/ Hasil Belgjar Siswa

KriteriaHasi| Belgjar Rentang Skor
Sangat Baik 80— 100
70— 79
Sedang/Cukup 60 — 69
Kurang 40 - 59
Sangat Kurang 0-39

(Masyhud, 2015:67)



Jumlah siswa = 40 siswa

Siswa dengan predikat hasil belgjar sangat baik (SB) = 32 siswa (80%)
Siswa dengan predikat hasil belgjar baik (B) = 8 siswa (20%)
Siswa dengan predikat hasil belgjar cukup (C) =0 siswa (0%)
Siswa dengan predikat hasil belgjar kurang (K) =0 siswa (0%)

Siswa dengan predikat hasil belgjar sangat kurang (SK) =0 siswa (0%)

Skor Hasil Belgjar SecaraKlasikal P:%x 100

= 320,100

4000
=80,1
= 80 (kategori sangat baik)

Keterangan : P = skor pencapaian hasil belgar
n = jumlah skor hasil belgjar yang diperoleh
N = jumlah skor maksimal hasil belgjar
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Lampiran R. Foto Kegiatan Penelitian

Gambar 1. Pemberian Materi Pembelgjaran

=
A

a

Gambar 3. Percobaan menggunakan mobil mainan
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Gambar 4. Percobaan menggunakan bola sepak

Gambar 4. Membimbing siswa melakukan percobaan



Lampiran S. Lembar Kerja Kelompok

Lembar Kerja Kelompok Siklus|

oS
/
Lembar Kerja Kelompok (0©
Lembar kerja Kelompok Siklus 1 Pertemuan 1
Nama Kelomok 27 LI
Kelas :SI .......
Nama anggota kelompok ¢
1 . okle bl Womondn g Refolg ot ek R
2. Yoo owlell aoron Fusngons.a’:jw M i~
s, Moylond _¥oko p. ¢ Degho Cﬂ((fb -
s, Putre . woulandae o. ulon _Acniar.
s, M.Qdha. | 10. AQQWQ:‘" f"'.'.’r":'r
Tujuan:
1. Menunjukkan bahwa gaya dapat menggerakkan suatu benda
Alat dan bahan:
- Bola pingpong
Permasalahan:
1. Dalam kehidupan sehari-hari sering kita melihat orang melakukan
\o:,". kegintan dengan menggunakan dorongan, apa yang terjadi jika suatu benda
diberikan suatu dorongan 7
MY, Pronda jomy  Aboo  dderi danmp-\ gean  buqeak  poju
|
"V N
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Digital Repository Universitas Jember .

Lakukan Kegiatan Berikut !
1. Langkah kerja :

h I, Letakkan bola pingpong di lantai yang datar
2. pukullah bola pingpong tersebut dengan menggunakan tanganmu !
3. Amati apa yang terjadi pada bola pingpong apabila dilihat dari

kedudukan awalnya sebelum diberi dorongan berupa pukulan !

Pertanyaan :
1. Apa yang terjadi ?
Jawab : _Bda pmpona agan 12 Qera

4, % Barikm keaimpulan dari keginin tersci |
Ketim]mlln Benda. g dam Mol
L Bolo. Omborg, Nana dam _akan nrcriodh bvn]uok]
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L.2 Lembar kerja Kelompok Siklus 1 Pertemuan 2 \00

Nama Kelomok .]I ............

Kelas N ............

Nama anggota kelompok s A
1. Noblla zahrotul Hymoiroh . 6. AHmAD R o)
2. fasya oufell ajpran. 7. ™S Ry Suah.mm
3. Movlana keko parmons. g neisha. sditrig k.
s, Pelni wolondag; 9, Zelan Mvar. G
5. Pasto Sp el £ 10. daun 6. Ramadbans,

Tujuan:

1. Menunjukkan bahwa gaya dapat menggerakkan suatu benda

Alat dan bahan:
Mobil mainan
Benang

Permasalahan:

1. Dalam kehidupan sehari-hari sering kita melihat orang melakukan
kegiatan dengan menggunakan tarikan, apa yang terjadi jika suatu benda
diberikan suatu tarikan 7
Jawab: N, Nerlank L Yook )

........




Lakukan Kegiatan Berikut !
1. Langkah kerja :
1. Letakkan mobil manan dilantai yang datar
2. lknhhmobilmlimwnbuldmmmkmbmns
3. Tariklah mobil mainan tersebut
4. Amati apa yang terjadi setelah mobil ditarik !
Pertanyaan :
1. Apa yang tegjadi ?

.......
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Lembar Kerja Kelompok Siklusl|

100

L3 Lembar kerja Kelompok Siklus 2 Pertemusn 1 0
Nama Kelomok i S |
Kelas R\ A
Nama anggota kelompok -
l. %ﬂ q—.. PRI 6. (O(d@ﬂ
2. KRSLQ e 7. [lova
; Kesti ™ . AC
4. k)linu 9. h |
5. nad‘Oh 10. R‘VO{ p
i
Tujuan:

I. Siswa dapat membuktikan bahwa gaya dapat mengubuh geruk benda

Alat dan bahan:
- Bola

Permasalahan:
mmmmmmmmmw
tersebut dapat berupa tarikan atau dorongan. Gaya tidak bisa dilihat tetapi dapat
MWANMWWWMMM

o AR, 2 el
.r%g Aw a!a Sé%uhnh ..........
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Mﬁ“m

go 2 w-hwb"‘-?“d‘

< 1 dendahbohnpuﬁpdahmmul
i mwww-h.mhmmmmhu

TR T R L.
mmmmm@hw liken
Y &%m’ pakan. gavo.akan “3
L Veragoak | |
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L4 Lembar kerjs Kelompok Siklus 2 Pertemuan 2
Nama Kelomok .
Kelas G 17—

Nama anggota kelompok
1 esing 6 %gd@nm.,_m
-4 .QQS&.Q\M“..,._.... 7. LIQVC!

s T Fo L h
\ S
106 16 L E—
:
;

3. YeSAL.

4 \6)&_._ 9. \ R

s { L A
Tujuan:

1. Siswa dapat membuktikan bahwa gaya dapat mengubsh gerak benda

Alat dan bahan:
- Meja

Permasaluhan:
tersebut dapat berupa tarikan atau dorongan. Gaya tidak bisa dilihot tetapi dapat

dirasakan pengaruhnys, Apa yang kamu ketahui tentang pengaruh gaya terhadap
gerak suatu benda ?

Jawab : . 4 !uk_. ..M b l”
MWWWM

2o,
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Lakukan Kegiatan Berikut !
1. Langkah kerja :
1. Tempatkan meja di tempat yang lebih longgar,
2. doronglah meja tersebut ke depan !
Pertanyaan :
a Pahadkmgenkmmejad‘mnpnymgkununnkm?
Moy, menapd. eeaeta k. ..
b. Mintalah temanmu untuk membantu mendorong meja itu, Perhatikan
gerakan meja dan apa kamu rasakan ?
Meja..oknneraerak venpdl b hedpat

¢, Mengapa terjadi demikian ?

£ harna. gt ken.di enakan gaya. akan bergen, ¢

2. Langkah kerja :
“% 1. Doronglah meja kedepan
2. Mintalah temanmu mendorong dari sisi yang berlawanan

Pertanyaan :
a. Bﬁmﬁdakhhmejaim?

b. Perhatikan meja itu ketika temanmu mendorong dari sisi berlawanan. Apa

T TR
R Tk eeaks parens. didorory

Katena. deanan._oleh iy yang.. eriowanan

i
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Lampiran T. Lembar TesHasi| Belajar

Lembar TesHas| Belgjar Siklus|

Nama - CBR. MAVLAALE...

Nilai = 60

~— SOAL TES AKHIR SIKLUS
Soal Tes Akhir Siklus 1
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d didepan jawaban yang
benar !
A‘ 1. Dalam sains, dorongan dan tarikan yang dikenakan pada suatu benda
dikenal dengan sebutan ...
X Gaya ¢. Usaha
b. Kerja d. Gerak
/L 2. Untuk mengangkat timba air yang terikat pada tali yang ada di sumur,
maka diperdukan gaya ......
W Tarik c. Pegas
b. Dorong d. Gesekan
/L 3. Jatuhnyas buah dengan sendirinya dan atas pohon disebabkan karena
adanyn gaya .......
X Gravitasi burmi ¢ Otot
b. Gesckan d. Pegas
X{ Untuk melakukan gaya pada sebuah benda diperlukan .......
A Gerak ¢ Daya
b. Tenaga d. Kecepatan
% 5. Contoh olahraga yang memanfaatkan gaya tank adalah ......
X Tarik tambang ¢. Basket
b. Sepak bola d. Lari
)(\( Alat pengukur gaya disebut dengan ....
X Barometer ¢. Dinamometer
b. Argometer d. Amper meter
X7+ Gerakan yang memerlukan gaya berupa tarikan adalsh ...
s, Menendang ¢, Mengangkat
b. Memukul x Melempar
X‘i( Meja akan bergeser dila didorong. Hal ini menunjukkan gaya dapat ...
# Mempengaruhi bentuk beada ¢. Menggerakkan benda

b. Mempengaruhi berut benda d. Mempengaruhi warna benda
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/Z, 9. Pada saat kamu melempar batu, maka gaya yang kamu berikan ke batu

berbentuk ....
a. Tarikan }(Domngan
b. Gesekan d. Pegas
A 10. Kegiatan di rumah yang melakukan dorongan dan tarikan adalah ...
a. Menimba air dari sumur A Membitka dan menutup
b. Menyemprot debu dengan pintu lemari
air d. Mengangkat barang

IL Jawablah soal dibawah ini dengan jawaban yang benar !
“% 1. Sebutkan 3 kegiatan yang menggunakan gaya berupa tarikan !
L 3. Sebutkan3 kegistan yang menggunakan gays berups dorongan |
7 3. Jelaskan pengaruh gays terhadap benda !
)\ “A. Mengapa plastisin (malam) yang asalnya berbentuk kotak dapat berubah
menjadi bentuk bulat?
A 5. Mengapa bola yang diam tidak dapat menggelinding sendiri ? Jelaskan !

1+ MaNon ) pintu, manonk Lemar ,dan menari i< Maja h
2 raé manderony mejo,pmerdorong £ ivide vrendorong  Kurs) <

g N
4+ X ol
5. Karem ‘oolo K dgeokan . banda éu  akan menggalinding -

%: (& x4

L
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Nama :Ra5o8Aefe(L 9 /by

Nilai g 4

oo SOAL TES AKHIR SIKLUS
Soal Tes Akhir Siklus 1
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d didepan jawaban yang
benar !
/Z' 1. Dalam sains, dorongan dan tarikan yang dikenakan pada suatu benda
X Gaya ¢ Usaha
b. Kerja d. Gerak
/Z 2. Untuk mengangkat timba air vang terikat pada tali yang ada di sumur,
maka diperfukan gaya ......
X Tarik c. Pegas
b. Dorong d. Gesekan
ﬂ 3. Jatuhnya buah dengan sendirinya dan atas pohon disebabkan karena
adanya gaya ...
W Gravitasi bumi ¢. Ot
b. Gesckan d. Pegas
Y “A. Untuk melakukan gaya pada sebuah benda diperlukan ...
‘ } Gerak c. Daya
b. Tenaga d. Kecepatan
5. Contoh olahraga yang memanfaatkan gaya tarik adalah ......
\w Tank tambang c. Basket
b, Sepak bola d. Lari
/l 6. Alat pengukur gayn dischut dengan ...
2. Barometer < Dinamometer
b. Argometer d. Amper meter
/ 7. Gerakan yang memerlukan gaya berupa tarikan adalah ...
a. Menendang ¢ Mengangkat
b. Memukaul d. Mclempar
1 8. Meja akan bergeser dila didorong. Hal ini menunjukkan gaya dapat ...

8. Mempengaruhi bentuk benda 2 Menggemikan benda
b. Mempengaruhi berat bends d. Mempengaruhi warna benda
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ot 9. Pada sast kamu melempar batu, maka gays yang kamu berikan ke batu

& Tarikan & Dorongan
b. Gesekan d. Pegas
/L 10. Kegiatan di rumah yang melakukan dorongan dan tarikan adalah ...
9 a. Menimba air dari sumur & Membuka dan menutup
b, Menyemprot debu dengan PiSania
air d. Mengangkat barung

1L Jawablah soal dibawah ini dengan jawaban yang benar !
~% 1. Sebutkan 3 kegiatan yang menggunaksn gaya berupa tarikan !
#% 2. Scbutkan 3 kegiatan yang menggunakan gaya berupa dorongan !
\ X 3 Jelaskan pengaruh gaya terhadap benda !
~% 4. Mengapa plastisin (malam) yang asalnya berbentuk kotak dapat berubah
menjadi bentuk bulat?
7% 5. Mengapa bola yang diam tidak dapat menggelinding sendiri ? Jelaskan !
I
Y * n'.')’ A 9/ (2
l A‘Jn{, /_‘w‘ Cuiily s vonall ey Lig ey, iAol
beannr/in
& 'J'"'W/(d’fdk-{/ /‘(W(L /,/'fé:y P e C//‘”ﬂ L(Nﬂh
s bunsla Jioten [loeddadele engp s y}’j;/fﬂ LMt

& 4 §
G ettt Lot utfot RN, Ltip A AR 228 <t
A,
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Lembar TesHas| Belajar Siklusll

Nilai 3@

N SOAL TES AKHIR SIKLUS
Soal Tes Akhir Siklus 2
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d didepan jawaban yang
benar !

b X Sepoda yang diam skan bergerak jika dikayoh. Hal iai meounjukkan baliwa
a. mengubah bentuk benda d. membuat benda bergerak
¢, membuat benda diam menjadi

bergerak

/4 2. Gerak berikut yang tidak disebabkan karena pengaruh gravitasi bumi adalah . .

mangga jatuh dari pohon ¢. anak panah terlepas dan
b. gelas jatuh dani meja busumya
d. pesawat terbang jatuh
/L, 3. Tarikan atau dorongan dalam ilmu pengetahuan alam discbut ..

a. daya ¢, aksi
A 5 gy d. reaksi
4. Ketika kita mendorong mobil yang mogok, gaya yang bekerja berupa ....
a. gaya pegas ©. gaya gravitasi
b. gaya tarik Xmﬁm
5. Berikut ini adalah satusn gaya, . . ..
X Newton (n) ¢. Kilogram gaya (kgf)
b. Kilogram (kg) d. Dyne
71 6. Bends yang sulit bergerak akan bergerak jika diberi ...
R gaya ¢. mesin
b. daya d. roda
/L‘ 7. Buah kelapa yang jatuh ke bumi merupakan contoh gaya . . .,
u. pegas x gravitasi

b. gesck d. magnet
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/{, 8. Contoh kegiatan yang menggunakan gaya tarik adalah ...

o melempar batu ¢. mengayuh sepeda

b. mendorong gerobak )(mkunbmg
< 9, Benda yang bergerak bisa menjadi berhenti karena adanya ...

a daya X oy

b. roda d. mesin
10, Bola yang menggelining dapat berbalik arah saat ditendang dengan kaki. Hal

ini menunjukkan bahwa gaya.....

a. mengubsh bentuk benda d. membust benda bergerak
4 ¥ mengubah arah gerak benda menjadi diam

<. membunt benda diam menjadi

bergerak

g:ﬂ#\ 1L Jawabiah soal dibawah ini dengan jawaban yang benar !
<% 1. Apa yang dimaksud dengan gaya?
) M 2 Sebutkan hal-hal yang mempengaruhi gerak benda!
<% 3. Mengapa bola yang dinm tidak dapat menggelinding sendini 7 Jelaskan !
~~7 4. Berikan contoh pengaruh gaya mengubah arah gerak benda!
(5. Sebutkan sifat-sifat gaya!

an /oM
&ﬂé@?f ?‘ huak %;ﬂa om Moot

A i
Z‘ el kamma dan cana
AL a m‘(<d‘&‘g (

" e Lot S A sl
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Lampiran U. Surat 1jin Penelitian

Eng KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGL, DAN PENDIDIKAN TINGGI
e, UNIVERSITAS JEMBER
& FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37, Kampus Bumi Tegalboto, Jember 68121
Tolepon: 0331-334988, 330738, Favimile: 0331-334988

Vepnt Laman: www.fip,uncj ac.id
Nomor 37 § §/UN25.15LT2017 26 MAY 2017
Lampiran i-
Perihal : Permohonan Izin Penclitian

Yth. Kepala SD Negen Kepatihan 07
Jember

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember dibawah ini.

Nama : Risgan Dedi Susanto
NIM : 130210204110
Jurusan : [lmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Berkenaan dengan penyelesaian penyusunan Skripsi, mahasiswa terscbut bcmaksud
melaksanakan penelitian di Sekolah yang Saudari pimpin dengan Judul : “Pencrapan Strategi
Guided Discovery Learning dengan Media Benda Konkret untuk Meningkatkan Aktivitas dan
Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran [PA Pokok Bahasan Gaya di Kelas IV SDN Kepatihan 07
Jember™,

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sckaligus
memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

123 199512 1 001



Lampiran V. Surat Keterangan Pendlitian

DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN JEMBER
UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI KEPATIHAN 07

Trunojoyo V /63 KALIWATES JEMBER Tlp, { 0331 ] 424501

SURAT KETERANGAN

Nomor - 422.1/40/35.09.413.02 205235922017

Yang bertanda tangan di bawah im

Nama

NIP

Pangkat’ Gol. Ruang
Jabatan

Unit Kerja

Alamat

: Dra. Tri Elok Mandala Ningtiyas

19630209 198303 2 008

. Pembina TK.U IV/ib

Kepala Sckolah

: SDN Kepatihan 07

JI. Trunojoyo V/ 63

Menerangkan dengan sesungguhnys bahwa

Nama

. NIM

! NISN
Program Studi
Jurusan

Telah melakukan penelitian tentang “Penerapan Strategi Guuded Discovery Learming
dengan Media Benda Konkret untuk Meningkatkan Akuwvitas dan Hasil Belajar Siswa
pada Pembelajaran [PA Pokok Bahasan Gaya di Kelas 1V SDN Kepatihan 07 Jember

RISQAN DEDI SUSANTO
130210204110

9950535262

Pendidikan Guru Sekolah Dasar
[lmu Pendidikan

pada tanggal 15 - 19 Mei 2017,

Demikian surat keterangen i kami buat, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya

Jember, 22 Mei 2017
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NIM : 130210204110
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Alamat Tinggal : J. Kopra Mourin No.34

Telepon : 085258761374

Agama : Islam

Program Studi : S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Jurusan > Ilmu Pendidikan
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